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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga buku berjudul 
"Teknologi Pendidikan di Era Digital: Inovasi dan Implementasi" ini 
dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai upaya 
untuk memberikan wawasan, panduan, dan inspirasi bagi 
pendidik, praktisi, dan mahasiswa dalam memahami 
perkembangan teknologi pendidikan di era digital yang terus 
berubah secara dinamis. 

Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan 
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. 
Teknologi bukan lagi sekadar alat bantu, tetapi telah menjadi 
elemen integral yang mendukung proses belajar-mengajar, 
meningkatkan kualitas pendidikan, dan memperluas akses ke 
pembelajaran. Buku ini dirancang untuk menjawab kebutuhan 
akan literatur yang membahas secara komprehensif bagaimana 
inovasi teknologi dapat diimplementasikan secara efektif dalam 
pendidikan. 

Melalui buku ini, pembaca akan diajak untuk memahami 
berbagai konsep teknologi pendidikan, mulai dari teori dasar 
hingga penerapan praktis di lapangan. Buku ini juga membahas 
berbagai inovasi teknologi terkini, seperti e-learning, gamifikasi, 
virtual reality (VR), dan augmented reality (AR), serta bagaimana 
teknologi tersebut dapat digunakan untuk menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih interaktif, relevan, dan adaptif. 

Tidak hanya itu, buku ini juga memberikan panduan 
langkah demi langkah dalam merancang, mengimplementasikan, 
dan mengevaluasi teknologi pendidikan di berbagai konteks. 
Pembaca akan menemukan contoh kasus, strategi, serta 
tantangan dan solusi yang relevan dengan kebutuhan dunia 
pendidikan masa kini. Harapan kami, buku ini dapat menjadi 
referensi  yang  bermanfaat  bagi  siapa  saja  yang  ingin 
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mengeksplorasi dan menerapkan teknologi pendidikan secara 
optimal. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. 
Oleh karena itu, kritik dan saran dari pembaca sangat kami 
harapkan untuk perbaikan di masa mendatang. Semoga buku ini 
dapat memberikan manfaat yang besar dan menjadi inspirasi bagi 
semua pihak yang berkontribusi dalam dunia pendidikan. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu dalam penyusunan buku ini. Semoga 
buku ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan 
teknologi pendidikan dan menjadi bagian dari solusi dalam 
memajukan dunia pendidikan di era digital. 

Penulis 
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BAB I 
SEJARAH DAN PERKEMBANGAN TEKNOLOGI DALAM 

PENDIDIKAN 

A. Awal Mula Teknologi dalam Pendidikan 

Sejarah penerapan teknologi dalam pendidikan telah 

berlangsung lama dan mengalami perkembangan pesat seiring 

waktu. Awalnya, teknologi sederhana digunakan untuk 

mendukung proses pembelajaran. Namun, seiring kemajuan 

zaman, alat bantu pembelajaran menjadi semakin canggih dan 

terintegrasi dengan teknologi digital.1 

1. Perjalanan dari Papan Tulis hingga Komputer 

a. Papan Tulis dan Kapur (Abad ke-19): Penggunaan papan tulis 

menjadi salah satu inovasi revolusioner dalam dunia 

pendidikan pada abad ke-19. Alat ini memungkinkan guru 

untuk menyampaikan materi kepada banyak siswa sekaligus 

secara visual. Kapur sebagai alat tulis yang murah dan mudah 

digunakan menjadikan papan tulis alat utama di ruang kelas 

selama bertahun-tahun. 

b. Overhead Projector (OHP) (Abad ke-20): Pada pertengahan 

abad ke-20, overhead projector menjadi perangkat teknologi 

 

1 Ibadurrahman Ali, Husniyatul Badriyah Yaumi, Umi Mahmudah, 
“Sejarah Teknologi Pendidikan Dan Konsep Media Pembelajaran Bahasa Arab.” 
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populer di sekolah. Guru menggunakan transparansi untuk 

menampilkan materi di layar besar, mempermudah presentasi 

dan diskusi. 

c. Radio dan Televisi Pendidikan (1950-an - 1970-an): Radio 

pendidikan mulai diperkenalkan sebagai media untuk 

menjangkau siswa di daerah terpencil. Kemudian, televisi 

pendidikan memperluas cakupan dengan menyediakan 

program pembelajaran yang interaktif dan visual. 

d. Komputer Pribadi (1980-an): Masuknya komputer pribadi ke 

dunia pendidikan pada 1980-an membawa perubahan 

signifikan. Komputer digunakan untuk pembelajaran berbasis 

perangkat lunak, pengolahan data, dan simulasi sederhana. 

e. Internet dan World Wide Web (1990-an): Internet membuka 

akses ke sumber belajar yang tak terbatas. Guru dan siswa 

mulai memanfaatkan email, forum diskusi, dan situs web 

untuk kolaborasi dan pembelajaran jarak jauh. 

f. Era Mobile dan Digital (2000-an hingga sekarang): Dengan 

perkembangan perangkat mobile seperti smartphone dan 

tablet, serta teknologi cloud, pembelajaran menjadi lebih 

fleksibel. Komputer tidak lagi terbatas pada laboratorium; kini, 

setiap siswa dapat memiliki perangkat belajar pribadi. 

Sebagai penunjang berbagai aktivitas, baik dalam 

pekerjaan maupun pendidikan, teknologi dapat dimanfaatkan 
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secara optimal. Dalam konteks pendidikan, tenaga pendidik dapat 

menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran atau 

perantara untuk menyampaikan ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik. Beberapa aplikasi seperti Zoom, Google Classroom, 

Google Meet, dan WhatsApp Group menjadi sarana yang efektif. 

Dengan memanfaatkan media pembelajaran tersebut, pendidik 

dapat merancang penyampaian materi yang menarik dan dinamis, 

sehingga mampu meningkatkan minat dan semangat siswa dalam 

mengikuti proses belajar mengajar.2 

2. Teknologi Sederhana yang Digunakan Dulu 

a. Buku Cetak: Buku teks menjadi alat utama pendidikan sejak 

ditemukannya mesin cetak oleh Johannes Gutenberg pada 

abad ke-15. Buku teks berperan besar dalam menyebarkan 

pengetahuan secara luas. 

b. Slate Board: Sebelum papan tulis modern digunakan, siswa 

membawa papan tulis kecil (slate board) untuk mencatat 

pelajaran dengan kapur. Alat ini ringan, murah, dan dapat 

digunakan berulang kali. 

c. Globe dan Peta Dinding: Globe dan peta dinding adalah alat 

bantu visual utama dalam pelajaran geografi. Alat ini 

membantu siswa memahami konsep ruang dan lokasi 

geografis. 

 

2 Lailan, “Peran Teknologi Pendidikan Dalam Pembelajaran.” 
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d. Flashcards dan Poster: Flashcards digunakan untuk 

pembelajaran berbasis memori, seperti belajar alfabet atau 

angka. Poster menjadi media visual untuk menjelaskan konsep 

tertentu di kelas. 

e. Filmstrip dan Slide: Filmstrip adalah teknologi audio-visual 

yang populer di pertengahan abad ke-20. Slide digunakan 

untuk menyampaikan informasi secara sekuensial dengan 

gambar yang menarik. 

Perjalanan teknologi dalam pendidikan menunjukkan 

bagaimana inovasi yang sederhana mampu membuka jalan bagi 

pengembangan alat pembelajaran yang lebih canggih. Meskipun 

teknologi terus berkembang, fondasi dari metode pembelajaran 

tradisional tetap menjadi dasar penting untuk inovasi modern. 

Integrasi teknologi yang tepat dapat memperkaya pengalaman 

belajar tanpa menghilangkan esensi dari interaksi manusia dalam 

proses pendidikan. 

B. Pengaruh Internet pada Pendidikan 

Internet telah membawa perubahan mendalam dalam 

dunia pendidikan, dari cara siswa belajar hingga bagaimana 

institusi menyampaikan materi pembelajaran. Kehadiran internet 

menciptakan aksesibilitas yang belum pernah terjadi sebelumnya, 
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membuka peluang bagi semua kalangan untuk mendapatkan 

pengetahuan. 

1. Bagaimana Internet Mengubah Cara Belajar 

Internet telah mengubah cara belajar siswa, guru, dan masyarakat 

secara keseluruhan. Berikut adalah beberapa dampak signifikan: 

a. Akses Informasi Tak Terbatas: Internet menyediakan akses ke 

berbagai sumber informasi, seperti jurnal ilmiah, artikel, video 

pembelajaran, dan e-book, yang dapat diakses kapan saja dan 

di mana saja.3 

b. Pembelajaran Mandiri: Dengan internet, siswa dapat belajar 

secara mandiri tanpa batasan ruang dan waktu. Platform 

seperti YouTube, Khan Academy, dan Wikipedia menawarkan 

konten pendidikan yang bervariasi.4 

c. Pencarian Informasi Real-Time: Sebelumnya, siswa harus 

mengandalkan perpustakaan fisik untuk mendapatkan 

informasi. Dengan internet, mereka dapat mencari dan 

menemukan data secara instan melalui mesin pencari seperti 

Google. 

d. Kolaborasi Global: Internet memungkinkan siswa dan guru dari 

berbagai negara untuk bekerja sama melalui forum diskusi, 

 

3 Munir, “Dampak Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam 
Pendidikan.” 

4 Rinaldi and Prihartono, “Praxis : Jurnal Pengabdian Kepada 
Masyarakat Pemanfaatan Internet Sebagai Media Pembelajaran.” 
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grup media sosial, dan platform kolaborasi seperti Google Docs 

atau Microsoft Teams. 

e. Belajar Interaktif: Pembelajaran kini lebih interaktif dengan 

bantuan aplikasi, simulasi, dan video streaming. Siswa dapat 

mempraktikkan konsep yang kompleks melalui alat seperti 

virtual labs atau program coding interaktif. 

2. E-Learning dan Pembelajaran Jarak Jauh 

E-learning dan pembelajaran jarak jauh menjadi dua aspek 

utama dari revolusi pendidikan berbasis internet.5 E-learning dan 

pembelajaran jarak jauh merupakan dua aspek penting yang telah 

merevolusi dunia pendidikan melalui internet. Transformasi ini 

mengubah cara pembelajaran dilakukan, baik dari segi 

aksesibilitas, efisiensi, maupun efektivitas. E-learning, yang 

memanfaatkan platform digital untuk menyampaikan materi 

pembelajaran, memungkinkan proses belajar mengajar dilakukan 

tanpa keterbatasan ruang dan waktu. Siswa dapat mengakses 

konten pendidikan kapan saja dan di mana saja, cukup dengan 

perangkat yang terhubung ke internet. Hal ini membuka peluang 

besar bagi mereka yang sebelumnya memiliki keterbatasan akses 

terhadap pendidikan formal, seperti mereka yang tinggal di daerah 

 

 

5 Primahardani, Futra, and Putra, “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran 
Jarak Jauh Berbasis E-Learning Pada Masa Pandemi Covid-19 Mahasiswa Di 
Jurusan Pendidikan Ips Fkip Universitas Riau.” 
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terpencil atau memiliki jadwal yang tidak memungkinkan untuk 

mengikuti pendidikan konvensional. 

Pembelajaran jarak jauh, sebagai komponen penting dari e-

learning, memperluas cakupan pendidikan dengan memungkinkan 

siswa dan guru berinteraksi melalui ruang digital. Teknologi seperti 

video konferensi, sistem manajemen pembelajaran (LMS), dan 

forum diskusi daring menciptakan lingkungan belajar yang hampir 

menyerupai kelas fisik. Guru dapat memberikan penjelasan, 

memberikan tugas, serta memantau kemajuan siswa secara real-

time, sementara siswa dapat berdiskusi dan berkolaborasi dengan 

teman sekelas dari berbagai lokasi geografis. 

Keunggulan utama dari e-learning dan pembelajaran jarak 

jauh adalah fleksibilitasnya. Siswa memiliki kendali lebih besar atas 

proses belajar mereka, dapat belajar dengan kecepatan masing-

masing, serta memilih waktu yang paling nyaman untuk 

memahami materi. Selain itu, berbagai media pembelajaran, 

seperti video, animasi, dan simulasi interaktif, memperkaya 

pengalaman belajar dan membantu siswa memahami konsep-

konsep yang kompleks dengan lebih mudah. 

Namun, revolusi ini juga menghadirkan tantangan 

tersendiri. Tidak semua siswa memiliki akses yang memadai 

terhadap perangkat dan internet berkualitas tinggi, yang dapat 

menciptakan kesenjangan digital. Selain itu, pembelajaran daring 
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membutuhkan tingkat disiplin yang lebih tinggi dari siswa, karena 

mereka dituntut untuk mengelola waktu dan motivasi mereka 

secara mandiri. Guru juga perlu mengembangkan keterampilan 

baru untuk memanfaatkan teknologi secara efektif dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. 

Meski demikian, e-learning dan pembelajaran jarak jauh 

telah membuka jalan baru dalam pendidikan. Kedua pendekatan 

ini tidak hanya memperluas akses ke pendidikan tetapi juga 

mendorong inovasi dalam cara pembelajaran dilakukan. Dengan 

adopsi yang bijaksana dan berkelanjutan, revolusi pendidikan 

berbasis internet ini berpotensi untuk menjadikan pendidikan 

lebih inklusif, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21. 

Internet telah mentransformasi pendidikan dari sistem 

tradisional menjadi lebih fleksibel, inklusif, dan efisien. E-learning 

dan pembelajaran jarak jauh memungkinkan pendidikan 

menjangkau siswa di seluruh dunia, menawarkan solusi bagi 

tantangan geografis dan waktu. Namun, meski teknologi internet 

menawarkan peluang besar, pendidikan yang efektif tetap 

membutuhkan perpaduan antara teknologi dan pendekatan 

pembelajaran yang manusiawi. 
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C. Teknologi Modern di Pendidikan 

Teknologi modern membawa inovasi yang mengubah 

wajah pendidikan. Dengan kemajuan seperti kecerdasan buatan 

(AI) dan aplikasi belajar, proses belajar mengajar menjadi lebih 

efisien, personal, dan interaktif. 

Teknologi telah menjadi elemen utama di era Revolusi 

Industri 5.0. Setiap negara kini berada di tengah era digital yang 

ditandai dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat. 

Kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi telah 

mendorong terciptanya pola kehidupan baru yang memengaruhi 

berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk di bidang 

pendidikan.6 

Setiap inovasi diciptakan dengan tujuan membawa 

perubahan positif dalam kehidupan manusia, menghadirkan 

berbagai kemudahan, dan memperkenalkan cara-cara baru dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari. Khususnya di bidang teknologi, 

inovasi yang terus berkembang selama dekade terakhir telah 

memberikan dampak signifikan yang dirasakan oleh manusia. 

Namun,  meskipun  kemajuan  ini membawa  banyak  manfaat, 

 
 
 

 

6 Diinu Tsabitul Azmi and M. Hajar Dewantoro, “Studi Integrasi Islam 
Dan Sains: Peran Pendidikan Islam Menuju Era Revolusi Industri 5.0.” 
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tantangan dan dampak negatif juga muncul seiring perkembangan 

tersebut, menuntut perhatian dan pengelolaan yang bijak.7 

Perkembangan teknologi modern telah membawa 

transformasi besar dalam dunia pendidikan. Dari metode 

pembelajaran tradisional yang terbatas pada ruang kelas, kini 

pendidikan berkembang menjadi lebih inklusif, fleksibel, dan 

berbasis digital. Teknologi telah menjadi katalis utama dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

personal, memungkinkan siswa dan pendidik untuk beradaptasi 

dengan kebutuhan era digital. 

Salah satu inovasi yang signifikan adalah penerapan e-

learning dan pembelajaran jarak jauh. Platform seperti Learning 

Management Systems (LMS) memungkinkan siswa untuk 

mengakses materi pelajaran, mengikuti kuis, dan berinteraksi 

dengan guru secara daring. Hal ini tidak hanya memperluas akses 

pendidikan ke wilayah terpencil tetapi juga menciptakan 

fleksibilitas dalam proses belajar. Siswa dapat belajar kapan saja 

dan di mana saja, sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Selain itu, teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual 

Reality (VR) telah menghadirkan pengalaman belajar yang imersif. 

Dalam pendidikan sains, misalnya, siswa dapat menjelajahi tubuh 
 

7 Anisa Nurhasanah, Haldini Reygita, and Salsa Nabila Marcella Kalalo, 
“Pengaruh Teknologi Modern Terhadap Moralitas Dan Tanggung Jawab Siswa 
Sekolah Dasar.” 
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manusia atau sistem tata surya dalam bentuk 3D, memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang dipelajari. 

Di bidang sejarah, teknologi VR memungkinkan siswa untuk 

“mengunjungi” situs bersejarah secara virtual, menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih nyata dan menyenangkan. 

Teknologi juga telah mengubah cara guru mengajar. Alat 

presentasi interaktif, aplikasi pembelajaran seperti Nearpod, dan 

penggunaan video tutorial telah memperkaya metode pengajaran. 

Guru tidak lagi hanya menjadi sumber pengetahuan, tetapi juga 

fasilitator yang memanfaatkan teknologi untuk mendorong 

diskusi, kolaborasi, dan kreativitas siswa. Selain itu, analisis data 

berbasis teknologi memungkinkan pendidik untuk memantau 

kemajuan siswa secara real-time dan memberikan intervensi yang 

lebih personal. 

Namun, kemajuan ini juga membawa tantangan. 

Kesenjangan digital menjadi salah satu isu utama, terutama di 

negara berkembang, di mana akses terhadap perangkat teknologi 

dan internet masih terbatas. Selain itu, tidak semua pendidik 

memiliki keterampilan yang memadai untuk memanfaatkan 

teknologi secara maksimal. Pendidikan berbasis teknologi juga 

memerlukan tingkat disiplin diri yang tinggi dari siswa, yang 

kadang menjadi hambatan dalam pembelajaran daring. 
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Teknologi modern telah mengubah wajah pendidikan 

secara fundamental. Inovasi seperti e-learning, AR, VR, dan analisis 

data berbasis teknologi telah menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih inklusif, personal, dan menarik. Namun, untuk 

memaksimalkan manfaat teknologi ini, diperlukan upaya 

kolaboratif dari pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat 

untuk mengatasi tantangan seperti kesenjangan digital dan 

kurangnya literasi teknologi. Dengan pendekatan yang tepat, 

teknologi modern dapat menjadi alat yang kuat untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif, adaptif, dan 

relevan dengan kebutuhan zaman. 
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BAB II 
PENGENALAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN DI ERA DIGITAL 

 
A. Apa Itu Teknologi Pendidikan? 

1. Pengertian dan tujuan teknologi pendidikan 

Pengertian teknologi secara umum, teknologi adalah 

proses yang bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah pada 

produk yang digunakan dan dihasilkan, sehingga mempermudah 

dan meningkatkan efisiensi kinerja. Proses dan produk tersebut 

dikembangkan dan digunakan sebagai sistem yang diciptakan 

manusia untuk memenuhi tujuan tertentu, yaitu mempermudah 

usaha manusia, meningkatkan hasil, serta menghemat tenaga dan 

sumber daya yang tersedia. 

Teknologi pendidikan didefinisikan sebagai studi dan 

praktik etis untuk memfasilitasi pembelajaran serta meningkatkan 

kinerja melalui penciptaan, penggunaan, dan pengelolaan sumber-

sumber teknologi yang tepat. Tujuannya adalah untuk 

memecahkan masalah belajar secara efektif, efisien, dan menarik, 

serta meningkatkan kinerja peserta didik yang dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan nyata.8 

 

 

8 Ali and Erihadiana, “Peningkatan Kinerja Teknologi Pendidikan Dan 
Penerapannya Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam .” 
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Teknologi pendidikan dapat pula didefinisikan sebagai 

integrasi perangkat digital, seperti komputer, internet, dan aplikasi 

mobile, dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas, 

aksesibilitas, dan efektivitas metode pengajaran.9 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), teknologi diartikan 

sebagai kemampuan teknik yang didasarkan pada pengetahuan 

ilmu pengetahuan dan proses teknis. Teknologi adalah ilmu yang 

mempelajari cara penerapan sains untuk memanfaatkan alam 

demi kesejahteraan dan kenyamanan manusia. Meski sering 

diasosiasikan dengan alat-alat canggih, teknologi tidak semata-

mata merujuk pada mesin atau perangkat modern. Mesin-mesin 

telah digunakan manusia sejak berabad-abad lalu, namun era 

tersebut belum disebut sebagai era teknologi. 10 

Menurut Webster, teknologi berasal dari bahasa Yunani 

technologia, yang berarti perlakuan sistematis terhadap sesuatu. 

Kata techne, yang menjadi dasar dari kata teknologi, bermakna 

keterampilan atau keahlian, serta pengetahuan yang terampil 

(Nana Sudjana dan Ahmad Rifai, 1989). Perkembangan terkini 

dalam teknologi, seperti printer, telepon, dan internet, telah 

berhasil mendobrak hambatan fisik dalam komunikasi. Teknologi 

 

9 M Choirul Muzaini, Prastowo, and Salamah, “Peran Teknologi 
Pendidikan Dalam Kemajuan Pendidikan Islam Di Abad 21.” 

10 Yasmansyah and Sesmiarni, “PENDIDIKAN DAN TEKNOLOGI DALAM 
PERSPEKTIF AL QURAN.” 
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ini memungkinkan orang-orang untuk berinteraksi secara bebas di 

seluruh dunia.11 

Teknologi pendidikan merupakan suatu pendekatan 

sistematis yang mencakup teori, aplikasi ilmu perilaku, dan teori 

belajar untuk menganalisis, merancang, mengembangkan, 

mengimplementasikan, mengevaluasi, serta mengelola proses dan 

sumber daya guna memfasilitasi pembelajaran. Teknologi 

pendidikan juga bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi proses pembelajaran melalui berbagai alat, media, dan 

metode yang mendukung interaksi pembelajaran.12 

Jika kita merujuk pada pandangan Al-Qur'an tentang 

teknologi, banyak ayat dalam Al-Qur'an yang menggambarkan 

alam semesta dan fenomena-fenomena di dalamnya. Para ulama 

mencatat bahwa terdapat sekitar 750 ayat yang berbicara tentang 

alam semesta, fenomenanya, serta perintah kepada manusia 

untuk memahami dan memanfaatkannya. Al-Qur'an menegaskan 

bahwa alam semesta diciptakan dan ditundukkan oleh Allah untuk 

dimanfaatkan oleh manusia, seperti dalam firman-Nya pada Q.S. 

Al-Jatsiyah ayat 13: 

"Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. 

 

11 Khasanah and Aini, “Konsep Teknologi Pendidikan Islam Dalam 
Perspektif Al-Qur’an.” 

12 Miasari et al., “Teknologi Pendidikan Sebagai Jembatan Reformasi 
Pembelajaran Di Indonesia Lebih Maju.” 
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Sungguh, dalam hal yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
berpikir." 

 
Potensi alam yang telah diciptakan Allah, serta 

ketaatannya pada perintah-Nya, memberikan peluang bagi 

manusia untuk memanfaatkannya. Keberhasilan manusia dalam 

mengelola dan memanfaatkan potensi alam inilah yang menjadi 

hasil dari penerapan teknologi. 

Aspek pendidikan memegang peranan penting dalam 

membentuk karakter suatu bangsa. Melalui kualitas pendidikan, 

kita dapat melihat gambaran nyata tentang kondisi bangsa. 

Pendidikan menjadi kunci dalam menentukan masa depan 

seseorang, apakah ia mampu memberikan kontribusi yang 

membanggakan bagi bangsa serta mengembalikan jati diri bangsa, 

atau sebaliknya. 

Dengan bantuan teknologi, masyarakat modern telah 

mengalami perkembangan yang pesat. Teknologi berawal dari 

alat-alat sederhana buatan manusia pada zaman dahulu. Sebagai 

contoh, dalam bidang teknik otomotif, sepeda yang saat ini 

dianggap sebagai alat transportasi biasa, pada masa lalu 

merupakan inovasi teknologi yang sangat membantu perjalanan 

manusia. Dibandingkan dengan teknologi modern, sepeda kini 

hanya  menjadi  bagian  dari  sejarah.  Namun,  perkembangan 
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teknologi yang terus berlanjut membawa manusia ke revolusi atau 

perubahan besar, di mana produk teknis canggih saat ini mungkin 

suatu hari akan tergantikan oleh penemuan baru yang lebih baik, 

meskipun tetap berakar pada konsep teknologi lama. 

Kemajuan teknologi informasi saat ini, yang sering disebut 

media atau media sosial, telah berkembang dengan sangat pesat. 

Hampir setiap orang, dari orang dewasa hingga anak-anak, 

menggunakan teknologi ini dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan, 

ada istilah yang menggambarkan dampak teknologi ini: "dunia ada 

di tangan kita". 

Teknologi pendidikan mencakup berbagai pemanfaatan 

aplikasi dan platform digital, seperti fitur gamifikasi daring, untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik, 

menyenangkan, dan efektif.13 

Teknologi pendidikan merupakan sebuah pendekatan yang 

bersifat umum dan fleksibel. Pendekatan ini memiliki tujuan 

khusus untuk meningkatkan proses pembelajaran di era saat ini. 

Namun, sejauh mana proses dan tolok ukur keberhasilan dalam 

mengajar yang berfokus pada tujuan tertentu masih belum dapat 

dipastikan secara menyeluruh. 

 

 

13 Solviana, “Pemanfaatan Teknologi Pendidikan Di Masa Pandemi 
Covid-19: Penggunaan Gamifikasi Daring Di Universitas Muhammadiyah 
Pringsewu Lampung.” 
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Terdapat beberapa aspek dalam teknologi pendidikan yang 

menimbulkan perbedaan, terutama terkait dengan bagaimana 

hasil implementasi teknologi dapat menjadi kunci kesuksesan 

pendidikan. Meski terlihat hampir mustahil, dari perspektif lain, 

teknologi pendidikan memiliki potensi untuk menghadirkan 

prosedur atau metodologi yang aplikatif. Teknologi pendidikan 

juga merupakan sebuah teori yang terdiri dari berbagai hipotesis 

dan dianggap sebagai sebuah gerakan dalam pendidikan. Gerakan 

ini diikuti oleh para pendidik yang menyadari bahwa metode 

mengajar selama ini sering dilakukan tanpa dasar yang kokoh, 

lebih berdasarkan selera pribadi daripada prinsip ilmiah.14 

Oleh karena itu, teknologi pendidikan muncul sebagai 

upaya serius untuk memperbaiki metode pengajaran dengan 

menerapkan prinsip-prinsip ilmiah yang telah terbukti efektif 

dalam bidang-bidang lain. Kata "teknologi" tentu sudah tidak asing 

di telinga kita. Teknologi sering diasosiasikan dengan alat 

elektronik. Menurut para ahli filsafat dan ilmu pengetahuan, 

teknologi diartikan sebagai bentuk usaha manusia untuk 

memecahkan masalah dengan cara yang lebih praktis dan efisien. 

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa teknologi pendidikan adalah 

 
 

 

14 Miasari et al., “Teknologi Pendidikan Sebagai Jembatan Reformasi 
Pembelajaran Di Indonesia Lebih Maju.” 
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segala usaha yang bertujuan untuk mempermudah pemecahan 

masalah pembelajaran manusia. 

Lebih dari sekadar perangkat keras, teknologi pendidikan 

juga mencakup strategi pembelajaran kognitif dan keterampilan 

berpikir kritis yang melibatkan siswa secara aktif. Teknologi 

pendidikan berperan penting dalam mendukung keterlibatan 

pelajar dan meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar. 

Teknologi pendidikan merupakan pendekatan sistematis 

yang didasarkan pada teori dan aplikasi ilmu perilaku, serta teori 

belajar untuk menganalisis, merancang, mengembangkan, 

mengimplementasikan, mengevaluasi, dan mengelola proses serta 

sumber daya pembelajaran. Tujuan utamanya adalah untuk 

mempermudah pemecahan masalah pembelajaran secara efektif, 

efisien, dan menarik, sekaligus meningkatkan kinerja peserta didik 

yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata. 

Secara umum, teknologi didefinisikan sebagai usaha 

manusia untuk menciptakan sistem atau produk yang bertujuan 

meningkatkan nilai tambah, efisiensi, dan efektivitas suatu proses. 

Teknologi pendidikan tidak hanya terbatas pada alat atau 

perangkat keras, tetapi juga mencakup strategi pembelajaran 

kognitif dan pengembangan keterampilan berpikir kritis yang 

melibatkan siswa secara aktif. 
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Adapun peran dan fungsi teknologi pendidikan antara lain 

sebagai berikut: 

a. Teknologi pendidikan sebagai alat yang mendukung 

pengetahuan. 

b. Teknologi sebagai sarana informasi yang melengkapi perangkat 

pembelajaran. 

c. Teknologi dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

d. Teknologi berperan dalam meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi proses belajar-mengajar. 

Teknologi pendidikan memiliki akar pada pandangan Islam 

yang menekankan pemanfaatan potensi alam untuk kesejahteraan 

manusia. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an, alam semesta 

ditundukkan untuk kemaslahatan manusia, yang mengindikasikan 

pentingnya penguasaan teknologi secara etis dan bertanggung 

jawab. 

Melalui pengembangan teknologi pendidikan, pendidik 

dapat mengatasi berbagai tantangan modern dengan 

menggunakan media dan metode berbasis teknologi. Contohnya, 

fitur gamifikasi daring menciptakan pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan, dan interaktif. Namun, kesuksesan 

implementasinya bergantung pada dasar ilmiah dan desain 

metode yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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Sebagai sebuah teori yang terus berkembang, teknologi 

pendidikan berupaya menjawab permasalahan metode 

pengajaran tradisional yang kerap dilakukan tanpa dasar kokoh. 

Hal ini menuntut pendidik untuk kritis, inovatif, dan berorientasi 

pada hasil yang lebih baik bagi peserta didik. Dengan demikian, 

teknologi pendidikan menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan menjawab kebutuhan pendidikan di era 

modern. 

2. Komponen utama dalam teknologi pendidikan 

Teknologi pendidikan telah menjadi bagian integral dari 

proses pembelajaran di era modern. Dengan kemajuan teknologi 

yang pesat, komponen utama dalam teknologi pendidikan 

mencakup berbagai aspek yang mendukung pengajaran dan 

pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Berikut adalah 

beberapa komponen utama dalam teknologi pendidikan: 

a. Infrastruktur Teknologi 

Infrastruktur teknologi mencakup perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software) yang diperlukan untuk 

mendukung proses pembelajaran. Ini termasuk komputer, tablet, 

proyektor, jaringan internet, serta platform pembelajaran digital. 

Infrastruktur yang baik sangat penting untuk memastikan 

aksesibilitas dan kelancaran dalam menggunakan teknologi 

pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang memiliki 
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infrastruktur teknologi yang memadai dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan hasil belajar. 

Konten digital adalah materi pembelajaran yang disajikan 

dalam format digital, seperti video, modul interaktif, e-book, dan 

sumber daya online lainnya. Konten ini harus relevan dengan 

kurikulum dan mudah diakses oleh siswa. Penggunaan konten 

digital memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih 

menarik dan interaktif. Menurut penelitian, konten digital yang 

berkualitas dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran. 

Teknologi ini bertujuan mendukung pendidikan, khususnya 

dalam konteks pendidikan Islam, untuk mengadaptasi perubahan 

zaman dengan tetap mempertahankan nilai-nilai inti, membentuk 

generasi yang berpengetahuan luas dan berakhlak mulia, serta 

menjawab tantangan globalisasi".15 

b. Metode Pembelajaran Inovatif 

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) 

merupakan salah satu metode pembelajaran inovatif yang 

menekankan pada tugas-tugas kompleks, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, dan komunikasi peserta didik.  Metode ini 

 

15 M Choirul Muzaini, Prastowo, and Salamah, “Peran Teknologi 
Pendidikan Dalam Kemajuan Pendidikan Islam Di Abad 21.” 
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dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang 

kontekstual, dengan melibatkan peserta didik dalam kegiatan yang 

menghasilkan produk nyata dan relevan dengan dunia kerja".16 

Metode pembelajaran inovatif seperti pembelajaran 

berbasis proyek (Project-Based Learning), pembelajaran berbasis 

masalah (Problem-Based Learning), dan flipped classroom 

merupakan komponen penting dalam teknologi pendidikan. 

Metode ini mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses 

belajar dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta 

kolaborasi. Implementasi metode ini seringkali didukung oleh 

teknologi, seperti penggunaan platform online untuk kolaborasi 

atau aplikasi untuk presentasi proyek.17 

c. Pelatihan dan Pengembangan Profesional 

Pelatihan bagi guru dalam penggunaan teknologi 

pendidikan menjadi kebutuhan penting di era digitalisasi untuk 

memastikan efektivitas proses pembelajaran berbasis teknologi. 

Guru dituntut untuk memiliki keterampilan digital yang baik, 

termasuk  kemampuan  menggunakan  media  pembelajaran 

 

 

16 Santoso, “Rancangan Pembelajaran Berkarakteristik Inovatif Abad 21 
Pada Materi Penguat Audio Dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyek 
(Project Based Learning) Di SMKN 1 Adiwerna.” 

17 Silva, “PENGARUH METODE DISCOVERY LEARNING TERHADAP 
KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 1 SINJAI.” 
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interaktif, sehingga mampu menciptakan pengalaman belajar yang 

efisien dan menarik bagi siswa.18 

Pelatihan bagi guru dalam penggunaan teknologi 

pendidikan sangat penting untuk memastikan bahwa mereka 

dapat memanfaatkan alat dan sumber daya yang tersedia secara 

efektif. Pengembangan profesional berkelanjutan membantu guru 

tetap up-to-date dengan tren terbaru dalam teknologi pendidikan 

dan metode pengajaran inovatif. Penelitian menunjukkan bahwa 

guru yang terlatih dengan baik dalam teknologi pendidikan lebih 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan 

interaktif.19 

d. Evaluasi dan Umpan Balik 

Evaluasi hasil belajar siswa melalui alat digital juga 

merupakan komponen penting dalam teknologi pendidikan. Alat 

evaluasi online memungkinkan guru untuk mendapatkan umpan 

balik secara real-time mengenai kemajuan siswa, sehingga mereka 

dapat menyesuaikan pengajaran sesuai kebutuhan siswa. Evaluasi 

berbasis teknologi juga dapat mencakup penilaian formatif dan 

sumatif yang lebih bervariasi dan menarik bagi siswa. 

 

 

18 Belva Saskia Permana, Lutvia Ainun Hazizah, and Yusuf Tri 
Herlambang, “Teknologi Pendidikan: Efektivitas Penggunaan Media 
Pembelajaran Berbasis Teknologi Di Era Digitalisasi.” 

19 Rahayu, Iskandar, and Abidin, “Inovasi Pembelajaran Abad 21 Dan 
Penerapannya Di Indonesia.” 
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Komponen utama dalam teknologi pendidikan saling 

terkait dan berkontribusi pada penciptaan lingkungan belajar yang 

lebih efektif dan menarik. Dengan infrastruktur yang baik, konten 

digital berkualitas, metode pembelajaran inovatif, pelatihan guru 

yang memadai, serta sistem evaluasi yang efisien, teknologi 

pendidikan dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa secara 

signifikan. 

3. Komponen Utama dalam Teknologi Pendidikan 

Teknologi pendidikan melibatkan berbagai komponen yang 

saling mendukung untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif, efisien, dan menyenangkan. Berikut adalah komponen 

utama dalam teknologi pendidikan: 

a. Manusia: Manusia adalah faktor utama dalam teknologi 

pendidikan, baik sebagai pengembang, pelaksana, maupun 

pengguna teknologi. Peran guru, dosen, dan tenaga pendidik 

sangat penting dalam merancang dan mengelola teknologi 

pendidikan untuk mendukung proses pembelajaran.20 

b. Prosedur: Prosedur merujuk pada metode dan strategi 

pembelajaran yang dirancang untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Prosedur ini mencakup pendekatan ilmiah dan 

 
 

 

20 Ridwan, Fatya, and Fauziutami, “Relevansi Lulusan Teknologi 
Pendidikan Pada Profesi Pengembang Media Pembelajaran.” 
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sistematis untuk memanfaatkan teknologi dalam mendukung 

pembelajaran. 

c. Peralatan atau Teknologi: Peralatan dalam teknologi 

pendidikan mencakup perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software). Contohnya adalah komputer, 

proyektor, aplikasi pembelajaran, dan platform digital yang 

digunakan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.21 

d. Bahan atau Materi: Materi pembelajaran adalah informasi 

atau konten yang disampaikan kepada peserta didik melalui 

teknologi. Bahan ini dapat berupa teks, audio, video, atau 

multimedia yang dirancang untuk mendukung proses belajar.22 

e. Lingkungan: Lingkungan belajar, baik fisik maupun virtual, 

adalah tempat di mana proses pembelajaran berlangsung. 

Lingkungan yang kondusif dapat meningkatkan interaksi dan 

keterlibatan peserta didik. 

f. Evaluasi: Evaluasi adalah proses untuk mengukur keberhasilan 

penggunaan teknologi pendidikan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Proses ini melibatkan penilaian terhadap 

efektivitas metode, materi, dan hasil belajar peserta didik.23 

 

21 Khasanah and Aini, “Konsep Teknologi Pendidikan Islam Dalam 
Perspektif Al-Qur’an.” 

22 Wulan Fajrideani, Sumiyadi, and Rudi Adi Nugroho, “Pengembangan 
Bahan Ajar Digital Storytelling Cerita Rakyat Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Bernalar Kritis Siswa Di SMA.” 

23 Santoso et al., “Implementasi Penggunaan Teknologi Informasi Dan 



Teknologi Pendidikan Di Era Digital: Inovasi Dan 

Implementasi" 
27   

Komponen-komponen ini bekerja secara sinergis untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik. Dengan 

memahami dan mengelola komponen tersebut, pendidik dapat 

memanfaatkan teknologi pendidikan secara optimal untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

B. Mengapa Teknologi Penting untuk Pendidikan? 

1. Peran Teknologi dalam Pembelajaran 

Teknologi berperan penting dalam pembelajaran dengan 

menyediakan fasilitas belajar melalui perencanaan, 

pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan evaluasi sumber 

belajar. Selain itu, teknologi membantu menyelesaikan masalah 

pembelajaran dengan mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu, 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar, serta 

menciptakan inovasi baru dalam pendidikan untuk memecahkan 

permasalahan yang ada.24 

Teknologi dalam pembelajaran berperan penting dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan menyediakan 

media yang lebih menarik, interaktif, dan fleksibel. Teknologi juga 

membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak dengan cara 

memvisualisasikan materi melalui animasi, video, dan platform 

 

Komunikasi Untuk Penilaian Kognitif Pada Pembelajaran PAI Di Sekolah Dasar.” 
24 Nurillahwaty, “Peran Teknologi Dalam Dunia Pendidikan.” 
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pembelajaran daring, sehingga meningkatkan partisipasi dan 

efisiensi proses belajar mengajar.25 

Teknologi memainkan peran yang signifikan dalam proses 

pembelajaran. Dengan memanfaatkan teknologi, pendidik dapat 

menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang lebih menarik, 

interaktif, dan mudah dipahami oleh siswa. Teknologi 

memungkinkan penggunaan multimedia seperti video, animasi, 

dan simulasi, yang membuat konsep abstrak menjadi lebih konkret 

dan mudah dimengerti. Selain itu, teknologi mendukung 

terjadinya pembelajaran jarak jauh (e-learning), di mana siswa dan 

guru dapat tetap terhubung melalui platform digital seperti Zoom, 

Google Classroom, dan Microsoft Teams. Ini sangat relevan di era 

modern ketika fleksibilitas dan aksesibilitas pendidikan menjadi 

kebutuhan utama. 

Teknologi juga membuka peluang untuk personalisasi 

pembelajaran. Dengan menggunakan perangkat lunak tertentu, 

guru dapat menyesuaikan materi pelajaran sesuai dengan 

kebutuhan individu siswa, sehingga membantu mereka belajar 

dengan kecepatan dan gaya yang paling sesuai. Selain itu, 

teknologi mendukung kolaborasi antara siswa melalui alat seperti 

 
 

 

25 Luluk Baikuna et al., “Peran Teknologi Pendidikan Dalam 
Pemanfaatan Pembelajaran IPS.” 
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forum diskusi online, papan kolaborasi virtual, dan proyek 

bersama dalam jaringan. 

2. Manfaat Teknologi untuk Siswa dan Guru 

a. Manfaat untuk Siswa 

1) Belajar Mandiri: Internet memberikan akses luas ke 

berbagai sumber pembelajaran online seperti e-book, 

video tutorial, dan kursus daring. Hal ini memungkinkan 

siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja, 

mendukung fleksibilitas waktu dan tempat dalam proses 

pembelajaran, serta memfasilitasi pendekatan belajar 

mandiri yang sesuai dengan kebutuhan individu.26 

2) Motivasi Belajar: Media interaktif seperti permainan 

edukasi dan kuis online membuat pembelajaran lebih 

menarik dan menyenangkan, sehingga meningkatkan 

motivasi siswa. 27 

3) Akses Informasi Global: Dengan internet, siswa dapat 

mengakses informasi dari seluruh dunia, memperluas 

wawasan mereka dan memberikan perspektif yang lebih 

luas tentang berbagai isu.28 

 

26 Rinaldi and Prihartono, “Praxis : Jurnal Pengabdian Kepada 
Masyarakat Pemanfaatan Internet Sebagai Media Pembelajaran.” 

27 Hartanti, “Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dengan Media 
Pembelajaran Interaktif Game Kahoot Berbasis Hypermedia.” 

28 Munir, “Dampak Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam 
Pendidikan.” 
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4) Pengembangan Keterampilan Abad ke-21: Penggunaan 

teknologi mendorong siswa untuk mengembangkan 

keterampilan penting seperti literasi digital, berpikir kritis, 

kolaborasi, dan kreativitas, yang sangat dibutuhkan di 

dunia kerja modern.29 

b. Manfaat untuk Guru 

1) Perancangan Materi Inovatif: Teknologi memudahkan 

guru dalam membuat materi pembelajaran yang 

menarik, seperti presentasi multimedia, infografis, atau 

video edukasi.30 

2) Pengelolaan Kelas: Aplikasi manajemen pembelajaran 

seperti Learning Management System (LMS) 

membantu guru mengatur jadwal, memberikan tugas, 

dan memonitor kemajuan siswa secara efisien.31 

3) Evaluasi Pembelajaran: Alat evaluasi digital 

memungkinkan guru memberikan umpan balik yang 

 
 
 

 

29 Bustanul Arifin and Abdul Mu’id, “Pengembangan Kurikulum 
Berbasis Keterampilan Dalam Menghadapi Tuntutan Kompetensi Abad 21.” 

30 Lestari et al., “PERAN APLIKASI CANVA DALAM PENGEMBANGAN 
MEDIA PEMBELAJARAN MATEMATIKA Martha Lestari 1 , Dania Noviyla 2 , 
Rayandra Ansyar 3.” 

31 Rachmatullah, Mukarromah, and Sutabri, “Learning Management 
System Berbasis Cloud Dalam Model Pembelajaran Blended Learning Pada 
Fakultas Saintek UIN Raden Fatah.” 
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cepat dan tepat, serta menganalisis hasil belajar siswa 

secara lebih mendalam.32 

4) Pengembangan Profesional: Teknologi memberikan 

kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan 

daring, seminar, atau lokakarya yang meningkatkan 

kompetensi mereka tanpa harus meninggalkan tugas 

mengajar. 

3. Dampak Positif Teknologi pada Pendidikan Secara 

Keseluruhan 

Teknologi memiliki dampak positif yang signifikan pada 

pendidikan dengan meningkatkan akses terhadap informasi, 

memungkinkan pengalaman belajar yang interaktif, dan 

memfasilitasi personalisasi pembelajaran. Penggunaan teknologi 

juga mendukung keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta 

kolaborasi, yang berkontribusi pada peningkatan hasil belajar 

siswa secara keseluruhan.33 

Teknologi tidak hanya berdampak pada individu siswa dan 

guru, tetapi juga pada sistem pendidikan secara keseluruhan. 

Dengan integrasi teknologi, proses pendidikan menjadi lebih 

inklusif,  memungkinkan  akses  pendidikan  bagi  mereka  yang 

 

32 Hardiansyah, “KECERDASAN BUATAN SEBAGAI MITRA DALAM 
PENILAIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN.” 

33 Judijanto, Rusdi, and Rifky, “Dampak Penggunaan Teknologi Dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran Terhadap Pola Pikir Inovatif Siswa Di Jawa Barat.” 
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tinggal di daerah terpencil atau memiliki keterbatasan fisik. 

Teknologi juga mendorong pendidikan berkelanjutan, di mana 

pembelajaran tidak terbatas pada ruang kelas tetapi berlangsung 

sepanjang hayat. Selain itu, penggunaan teknologi yang tepat 

dapat menghemat biaya operasional institusi pendidikan, misalnya 

dengan mengurangi kebutuhan akan buku cetak dan 

memperbanyak penggunaan materi digital. 

Dengan demikian, teknologi tidak hanya menjadi alat 

bantu, tetapi juga elemen transformasional yang mengubah cara 

pendidikan dilaksanakan, menjadikannya lebih relevan dengan 

kebutuhan zaman. 

C. Tren Teknologi di Pendidikan Saat Ini 

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan besar 

dalam dunia pendidikan. Teknologi tidak hanya menjadi alat bantu 

belajar, tetapi juga menjadi penggerak utama transformasi 

pendidikan. Berikut adalah pembahasan mengenai contoh 

teknologi populer yang digunakan serta perkembangan terbaru di 

dunia pendidikan digital. 

1. Contoh Teknologi yang Populer Digunakan 

Berbagai teknologi telah menjadi bagian integral dalam 

proses belajar mengajar. Beberapa teknologi populer yang 

digunakan saat ini meliputi: 
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a. Learning Management System (LMS): Platform seperti 

Google Classroom, Moodle, dan Edmodo digunakan untuk 

mengelola materi pembelajaran, tugas, dan evaluasi secara 

online.34 

b. Video Conference Tools: Zoom, Microsoft Teams, dan 

Google Meet memfasilitasi pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

dengan fitur seperti video call, screen sharing, dan 

breakout rooms.35 

c. Aplikasi Interaktif: Kahoot, Quizizz, dan Mentimeter 

membantu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dengan kuis interaktif dan survei waktu 

nyata. 

d. Artificial Intelligence (AI) dalam Pendidikan: Chatbot 

pembelajaran, analitik pembelajaran personal, dan sistem 

evaluasi otomatis, seperti Duolingo dan Grammarly, 

memberikan pengalaman belajar yang dipersonalisasi. 

e. Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR): Teknologi 

ini memungkinkan siswa belajar melalui simulasi dan 

pengalaman virtual, seperti tur virtual ke museum atau 

eksperimen laboratorium digital. 
 

34 Fitriani, “Analisa Pemanfaatan Learning Management System (Lms) 
Sebagai Media Pembelajaran Online Selama Pandemi Covid-19.” 

35 Aminah, Radita, and Widodo, “Eksperimentasi Pembelajaran Daring 
Dengan Video Conference Pada Program Studi Teknik Informatika Di Masa 
Pandemi.” 
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f. Digital Note-Taking Tools: Aplikasi seperti Notion, 

Evernote, dan OneNote digunakan untuk mencatat, 

merencanakan, dan mengorganisasi pembelajaran. 

2. Perkembangan Terbaru di Dunia Pendidikan Digital 

Teknologi pendidikan terus berkembang dengan cepat, 

mendorong inovasi baru yang mendukung efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran. Berikut adalah perkembangan terbaru di dunia 

pendidikan digital: 

a. Microlearning: Pembelajaran berbasis unit kecil yang fokus 

pada keterampilan atau konsep spesifik. Ini sering 

dikombinasikan dengan platform digital seperti LinkedIn 

Learning atau Coursera. 

b. Blockchain untuk Verifikasi Sertifikat: Teknologi blockchain 

digunakan untuk menyimpan dan memverifikasi kredensial 

akademik, meminimalkan risiko pemalsuan ijazah. 

c. Kecerdasan Buatan (AI) dalam Kurikulum: AI digunakan untuk 

menganalisis pola belajar siswa dan menawarkan konten yang 

sesuai dengan kebutuhan individu. 

d. Gamifikasi dalam Pendidikan: Konsep gamifikasi semakin 

banyak diterapkan untuk meningkatkan motivasi siswa melalui 

sistem penghargaan, level, dan tantangan. 

e. Teknologi IoT dalam Kelas: Perangkat IoT seperti smartboards 

dan sensor kelas memberikan data waktu nyata tentang 
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aktivitas siswa, seperti tingkat perhatian atau penggunaan 

waktu. 

f. Pembelajaran Berbasis Metaverse: Dunia virtual berbasis 

metaverse mulai diterapkan untuk pengalaman pembelajaran 

kolaboratif, seperti simulasi ekonomi atau eksperimen fisika 

dalam lingkungan 3D. 

g. Peningkatan Teknologi Aksesibilitas: Alat bantu seperti 

pembaca teks, closed caption otomatis, dan pengenalan suara 

membantu siswa dengan kebutuhan khusus untuk belajar 

dengan lebih baik. 

h. Platform Berbasis Cloud: Solusi cloud memungkinkan 

penyimpanan materi pembelajaran yang aman dan 

aksesibilitas tinggi dari berbagai perangkat. 

Tren teknologi dalam pendidikan memberikan peluang 

besar untuk meningkatkan kualitas dan jangkauan pendidikan. 

Dengan memanfaatkan teknologi populer dan memperhatikan 

perkembangan terbaru, institusi pendidikan dapat memastikan 

proses pembelajaran tetap relevan, interaktif, dan inklusif. 

D. Pembelajaran Berbasis Aplikasi Nearpot 

1. Pengertian Nearpod 

Nearpod adalah sebuah aplikasi pembelajaran berbasis 

teknologi yang dirancang untuk membantu guru menciptakan 
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pengalaman belajar yang interaktif, kolaboratif, dan menarik. 

Aplikasi ini memungkinkan guru untuk mengintegrasikan berbagai 

elemen seperti kuis, video, simulasi, polling, dan aktivitas 

interaktif lainnya dalam satu platform. Nearpod dapat digunakan 

dalam pembelajaran tatap muka, daring, atau hybrid, memberikan 

fleksibilitas untuk berbagai kebutuhan pendidikan.36 

2. Keunggulan Aplikasi Nearpod 

a. Interaktivitas Tinggi: Nearpod memungkinkan siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran melalui aktivitas 

interaktif seperti polling, kuis, dan simulasi. 

b. Fleksibilitas Penggunaan: Dapat digunakan pada berbagai 

perangkat (laptop, tablet, atau smartphone), baik dalam 

mode sinkron (real-time) maupun asinkron. 

c. Pengelolaan Pembelajaran yang Efisien: Guru dapat 

mengontrol alur pembelajaran secara langsung dan 

memantau kemajuan siswa secara real-time. 

d. Konten Multimedia: Nearpod mendukung integrasi konten 

multimedia seperti video, presentasi, dan gambar yang 

memperkaya pengalaman belajar. 

 
 
 

 

36 Ferdinan, Pewangi and Afifah, “Pelatihan Pengembangan 
Pembelajaran ISMUBA Berbasis Teknologi Di SMP Universitas Muhammadiyah 
Makassar.” 
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e. Fitur Penilaian Otomatis: Hasil dari kuis dan polling dapat 

langsung dievaluasi oleh guru, mempermudah proses 

penilaian. 

3. Cara Menggunakan Nearpod dalam Pembelajaran 

a. Pembuatan Materi 

1) Guru dapat membuat materi pembelajaran langsung 

di platform Nearpod atau mengunggah presentasi 

PowerPoint, PDF, atau file lainnya untuk diubah 

menjadi pembelajaran interaktif. 

2) Menambahkan aktivitas seperti polling, open-ended 

questions, atau drag-and-drop ke dalam materi. 

b. Penyampaian Materi 

1) Guru dapat membagikan kode pembelajaran kepada 

siswa untuk mengakses materi. 

2) Pilihan mode sinkron memungkinkan siswa belajar 

secara bersamaan dengan kontrol penuh dari guru, 

sedangkan mode asinkron memungkinkan siswa 

belajar secara mandiri.37 

c. Pelaksanaan Pembelajaran 

1) Guru memandu siswa melalui setiap slide materi. 
 
 
 

 

37 Ferdinan, Pewangi and Afifah. 
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2) Aktivitas interaktif dijalankan untuk mengevaluasi 

pemahaman siswa dan mengumpulkan umpan balik 

secara langsung. 

d. Evaluasi 

Guru dapat mengakses laporan lengkap mengenai 

partisipasi siswa dan hasil dari setiap aktivitas 

pembelajaran. 

4. Manfaat Nearpod dalam Pembelajaran 

a. Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Fitur interaktif Nearpod 

memotivasi siswa untuk lebih aktif berpartisipasi. 

b. Mendukung Pembelajaran Kolaboratif: Fitur seperti 

"Collaborate Board" memungkinkan siswa berbagi ide 

secara real-time. 

c. Meningkatkan Pemahaman: Aktivitas seperti simulasi dan 

kuis membantu siswa memahami materi dengan cara yang 

lebih mendalam. 

d. Mendukung Diferensiasi Pembelajaran: Guru dapat 

menyesuaikan materi sesuai dengan kebutuhan siswa, 

termasuk pembelajaran individu dan kelompok. 
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5. Contoh Penerapan Nearpod dalam Pembelajaran 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam: Guru 

menggunakan Nearpod untuk menampilkan simulasi interaktif 

tentang tata cara pelaksanaan ibadah haji. Siswa dapat 

berinteraksi dengan model 3D tempat-tempat suci seperti Ka'bah, 

Jabal Rahmah, dan Mina, serta menjawab kuis terkait tahapan dan 

rukun ibadah haji. 

6. Kelebihan dan Tantangan Nearpod 

a. Kelebihan 

1) Memperkaya pengalaman belajar dengan media yang 

interaktif dan variatif. 

2) Memberikan laporan otomatis kepada guru, 

mempermudah evaluasi pembelajaran. 

3) Meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan. 

b. Tantangan 

1) Membutuhkan koneksi internet yang stabil. 

2) Guru dan siswa perlu memiliki perangkat yang kompatibel 

untuk menggunakan aplikasi. 

3) Guru memerlukan waktu untuk mempelajari dan 

mempersiapkan materi di Nearpod. 

Nearpod adalah aplikasi pembelajaran yang ideal untuk 

meningkatkan efektivitas dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Dengan fitur-fitur interaktif yang disediakannya, 
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Nearpod mampu menciptakan pengalaman belajar yang menarik 

dan relevan, mendukung pembelajaran abad ke-21 yang berpusat 

pada siswa. 

Jika diperlukan, materi ini dapat disesuaikan lebih lanjut 

dengan kebutuhan tertentu. Silakan beri tahu jika ingin 

menambahkan elemen atau memperdalam bagian tertentu! 
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BAB III 
INOVASI DALAM TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

A. Pembelajaran yang Menarik dengan Gamifikasi 

Gamifikasi dapat didefinisikan sebagai penerapan elemen-

elemen permainan di luar konteks permainan, dengan tujuan 

memengaruhi perilaku belajar siswa. Konsep ini telah 

mendapatkan perhatian besar di dunia pendidikan karena 

kemampuannya untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Sebagai solusi untuk mengatasi rendahnya 

motivasi belajar siswa, penerapan gamifikasi dalam pembelajaran 

menawarkan pendekatan inovatif yang efektif. Salah satu media 

yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung gamifikasi dalam 

pembelajaran adalah penggunaan PowerPoint berbasis 

gamifikasi.38 

Gamifikasi adalah penerapan elemen-elemen permainan dan 

pendekatan berbasis permainan ke dalam konteks yang berbeda dari 

permainan itu sendiri. Dengan kata lain, gamifikasi merupakan integrasi 

elemen-elemen dan pola pikir dalam permainan ke dalam aktivitas non-

permainan, seperti pembelajaran atau pelatihan. Gamifikasi menjadi alat 

yang efektif untuk meningkatkan pengalaman belajar, baik dalam dunia 

pendidikan maupun pelatihan perusahaan.39 
 

38 Silalahi et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Berbasis Flash Card Syariah.” 

39 Rahmania, Soraya, and Hamdani, “Pemanfaatan Gamification Quizizz 
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Dalam konteks pendidikan, elemen-elemen gamifikasi seperti 

peran pemain, kegiatan berpikir kritis, tantangan abstrak, aturan yang 

jelas, interaktivitas, serta umpan balik, dirancang untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih menarik dan memotivasi. Pendekatan ini 

tidak hanya membantu meningkatkan partisipasi siswa, tetapi juga 

memperkuat pemahaman mereka terhadap materi melalui aktivitas 

yang lebih interaktif dan menyenangkan. 

 

B. Kelas Pintar 

Kelas Pintar merupakan salah satu inovasi teknologi dalam 

pendidikan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

pembelajaran di era digital. Sebagai platform pendidikan berbasis 

teknologi, Kelas Pintar menawarkan berbagai solusi yang 

memudahkan siswa, guru, dan orang tua dalam proses belajar 

mengajar. Dengan pendekatan yang interaktif dan adaptif, Kelas 

Pintar bertujuan menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

efektif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Platform ini menyediakan berbagai fitur unggulan yang 

mendukung pembelajaran modern. Salah satunya adalah materi 

pembelajaran interaktif yang disajikan melalui video, animasi, dan 

infografis. Penyampaian materi seperti ini dirancang untuk 

membantu siswa memahami konsep-konsep sulit dengan cara 

yang lebih visual dan menarik. Selain itu, Kelas Pintar juga 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.” 
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menawarkan latihan soal dengan penilaian otomatis, yang 

memungkinkan siswa untuk mengevaluasi pemahaman mereka 

secara mandiri. 

Keunggulan lain dari Kelas Pintar adalah pendekatan 

pembelajaran yang personal. Melalui teknologi adaptif, platform 

ini mampu menyesuaikan materi dengan tingkat kemampuan dan 

kecepatan belajar siswa. Dengan begitu, setiap siswa 

mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Selain itu, platform ini juga memungkinkan guru dan 

orang tua untuk memantau perkembangan siswa secara real-time, 

sehingga mereka dapat memberikan bimbingan atau intervensi 

yang diperlukan. 

Namun, seperti halnya inovasi teknologi lainnya, 

penerapan Kelas Pintar juga menghadapi tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah kesenjangan digital. Tidak semua siswa 

memiliki akses ke perangkat teknologi atau internet yang 

memadai, terutama di daerah-daerah terpencil. Selain itu, 

kurangnya literasi teknologi di kalangan pendidik dan siswa juga 

menjadi hambatan dalam pemanfaatan maksimal platform ini. 

Meski dirancang untuk mendukung pembelajaran mandiri, siswa 

tetap memerlukan pendampingan dari guru atau orang tua untuk 

memastikan mereka dapat memahami materi dengan baik. 
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Meski demikian, Kelas Pintar memiliki potensi besar untuk 

terus berkembang dan menjadi bagian integral dari sistem 

pendidikan di masa depan. Dengan integrasi teknologi seperti 

kecerdasan buatan (AI) dan analitik data, Kelas Pintar dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif. 

Selain itu, pengembangan fitur kolaboratif yang memungkinkan 

siswa, guru, dan orang tua untuk berinteraksi secara lebih luas 

juga menjadi peluang besar untuk memperkuat ekosistem 

pendidikan digital. 

Sebagai inovasi yang menawarkan solusi pembelajaran 

modern, Kelas Pintar telah menunjukkan potensinya dalam 

menghadirkan pendidikan yang lebih inklusif dan fleksibel. Namun, 

keberhasilan implementasinya membutuhkan dukungan dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, institusi pendidikan, dan 

masyarakat. Dengan pendekatan yang tepat, Kelas Pintar dapat 

menjadi salah satu alat utama dalam menciptakan pendidikan 

yang relevan dengan kebutuhan zaman dan mampu menjangkau 

semua lapisan masyarakat. 
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BAB IV 
PERAN TEKNOLOGI DALAM MENINGKATKAN KUALITAS 

PEMBELAJARA 

A. Efektivitas Teknologi untuk Belajar 

Teknologi telah menjadi bagian integral dari pendidikan 

modern. Dengan berbagai alat dan platform, teknologi membantu 

meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan efektivitas 

pembelajaran. Berikut pembahasan tentang bagaimana teknologi 

membuat belajar lebih mudah dan perbandingannya dengan 

metode tradisional. 

1. Teknologi Membuat Belajar Lebih Mudah 

Meningkatkan hasil belajar siswa adalah salah satu tujuan 

utama dalam proses pendidikan. Untuk mencapai tujuan ini, 

berbagai metode dan strategi pembelajaran terus dikembangkan. 

Salah satu pendekatan yang efektif adalah dengan memanfaatkan 

media pembelajaran yang bersifat menarik dan interaktif. 

Penggunaan media ini mampu menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menyenangkan sekaligus membantu siswa memahami 

materi dengan lebih baik.40 

 
 

 

40 Febriansyah et al., “Media Pembelajaran Visme Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Tingkat SMA.” 
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Media pembelajaran yang menarik dan interaktif memiliki 

peran penting dalam membantu siswa memahami materi secara 

lebih efektif sekaligus meningkatkan minat belajar mereka. 

Dengan pendekatan yang kreatif, media ini mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga siswa lebih 

termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses belajar.41 

Meningkatkan hasil belajar siswa merupakan salah satu 

tujuan utama yang ingin dicapai dalam setiap proses pendidikan. 

Hasil belajar yang optimal tidak hanya mencerminkan kemampuan 

siswa dalam memahami materi, tetapi juga menunjukkan 

keberhasilan strategi dan metode pembelajaran yang diterapkan. 

Dalam upaya mencapai tujuan ini, berbagai pendekatan inovatif 

terus dikembangkan, salah satunya adalah dengan menggunakan 

media pembelajaran yang bersifat menarik dan interaktif. 

Media pembelajaran yang menarik dan interaktif tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai katalis 

yang dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Media ini, yang mencakup penggunaan teknologi 

seperti video interaktif, simulasi, aplikasi pembelajaran, hingga 

gamifikasi, mampu menghadirkan materi pembelajaran dengan 

cara yang lebih mudah dipahami. Misalnya, konsep-konsep yang 

 

41 Juwairiah et al., “Penyuluh Pelatihan Membuat Media Pembelajaran 
Animasi Flash Kepada Guru-Guru Sekolah Dasar Di Kecamatan Nirwana.” 
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sulit dalam pelajaran sains dapat dijelaskan melalui animasi atau 

simulasi, sehingga siswa dapat melihat aplikasi nyata dari teori 

yang dipelajari. 

Selain itu, media pembelajaran yang interaktif 

menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Ketika 

siswa merasa senang dengan proses pembelajaran, mereka akan 

lebih termotivasi untuk aktif berpartisipasi dan mengeksplorasi 

materi secara mendalam. Dengan adanya fitur interaktif, seperti 

kuis berbasis aplikasi atau diskusi virtual, siswa dapat berperan 

aktif dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi. 

Keberhasilan penggunaan media pembelajaran interaktif 

juga bergantung pada kreativitas pendidik dalam 

mengintegrasikan media ini ke dalam strategi pembelajaran 

mereka. Guru yang mampu menyajikan materi dengan cara yang 

relevan dan menarik akan lebih mudah membangun koneksi 

dengan siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain 

itu, penggunaan media ini juga memungkinkan pembelajaran yang 

lebih personal dan adaptif, di mana siswa dapat belajar sesuai 

dengan kecepatan dan gaya belajar mereka masing-masing. 

Namun, implementasi media pembelajaran yang menarik 

dan interaktif juga memiliki tantangan. Tidak semua siswa 

memiliki akses yang memadai terhadap perangkat teknologi dan 
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internet, terutama di daerah-daerah terpencil. Selain itu, pendidik 

memerlukan pelatihan untuk memahami dan memanfaatkan 

media ini secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan dukungan 

dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan institusi 

pendidikan, untuk memastikan bahwa media pembelajaran ini 

dapat diakses oleh semua siswa. 

Media pembelajaran yang menarik dan interaktif 

memainkan peran penting dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Dengan menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dan relevan, media ini tidak hanya membantu 

siswa memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga 

meningkatkan minat dan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran. Namun, keberhasilan implementasi media ini 

membutuhkan dukungan yang komprehensif, baik dari pendidik, 

lembaga pendidikan, maupun pemerintah. Dengan demikian, 

media pembelajaran interaktif dapat menjadi solusi efektif dalam 

menciptakan pendidikan yang lebih berkualitas dan inklusif. 

2. Membandingkan Metode Tradisional dan Digital 

Perbandingan antara  teknologi  visualisasi  manual dan 

digital dalam pendidikan desain arsitektur menunjukkan bahwa 

peralihan dari metode tradisional ke teknologi digital semakin 
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menjadi kebutuhan utama dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan efisiensi proses desain.42 

Berikut adalah perbandingan antara metode pembelajaran 

tradisional dan berbasis teknologi: 

Aspek Metode Tradisional Metode Digital 

Aksesibilitas 
Terbatas pada ruang 
dan waktu (kelas fisik). 

Dapat diakses kapan saja 
dan di mana saja. 

Gaya Belajar 
Cenderung satu arah 
(guru ke siswa). 

Interaktif dan dapat 
disesuaikan dengan siswa. 

Sumber 
Belajar 

Terbatas pada buku 
teks dan catatan. 

Tidak terbatas, mencakup 
video, simulasi, dll. 

 
Evaluasi 

Dilakukan manual, 
memerlukan waktu 
lebih lama. 

Otomatis, hasil tersedia 
dalam waktu singkat. 

Kolaborasi 
Terbatas pada interaksi 
langsung di kelas. 

Mendukung kerja tim jarak 
jauh melalui alat digital. 

 
Biaya 

Membutuhkan biaya 
tinggi untuk cetak 
materi. 

Beberapa platform digital 
menawarkan konten 
gratis. 

Visualisasi 
Materi 

Terbatas pada papan 
tulis dan gambar. 

Lebih menarik dengan 
video, AR, dan simulasi. 

Interaksi 

Guru-Siswa 

Lebih personal dengan 

kontak langsung. 

Bisa berkurang, tetapi 

diimbangi dengan alat 

komunikasi online. 

 
 

 

42 Meliana, “PERBANDINGAN TEKNOLOGI VISUALISASI MANUAL DAN 
DIGITAL DALAM PENDIDIKAN DESAIN ARSITEKTUR.” 



Teknologi Pendidikan Di Era Digital: Inovasi Dan 

Implementasi" 
50   

Teknologi telah membuat belajar lebih mudah, cepat, dan 

terjangkau dibandingkan metode tradisional. Meskipun metode 

tradisional memiliki keunggulan dalam interaksi personal, 

pembelajaran berbasis teknologi menawarkan fleksibilitas dan 

sumber daya yang luas. Kombinasi keduanya dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang optimal, memanfaatkan keunggulan 

masing-masing pendekatan. 

B. Akses Pendidikan dengan Teknologi 

Teknologi telah membuka jalan bagi akses pendidikan yang 

lebih inklusif dan fleksibel, memungkinkan siapa saja untuk belajar 

dari mana saja, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus. Inovasi 

ini menjadikan pendidikan lebih merata dan mudah dijangkau oleh 

berbagai kalangan. 

1. Belajar dari Mana Saja dengan Teknologi 

Perkembangan teknologi telah memberikan banyak 

peluang untuk mendukung berbagai aktivitas manusia, termasuk 

dalam dunia pendidikan. Teknologi memungkinkan siswa untuk 

belajar dengan cara yang lebih fleksibel, efektif, dan sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Salah satu manfaat utamanya adalah 

membantu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa 

dengan menyediakan akses ke berbagai sumber belajar yang lebih 
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luas dibandingkan metode tradisional. Saat ini, sumber belajar 

tidak lagi terbatas pada buku cetak di perpustakaan atau informasi 

yang diberikan oleh guru di kelas. Beragam platform digital kini 

tersedia untuk memfasilitasi pembelajaran, baik dengan bantuan 

pendidik maupun secara mandiri.43 

Proses pembelajaran berbasis teknologi menawarkan 

keunggulan dibandingkan pembelajaran tatap muka konvensional. 

Keterbatasan ruang dan waktu dalam kelas fisik sering kali menjadi 

hambatan bagi siswa untuk memahami materi secara mendalam. 

Dalam pembelajaran tatap muka, siswa yang tidak memahami 

materi sering kali tidak memiliki kesempatan untuk 

mengulanginya, sehingga mereka kehilangan peluang untuk 

memperkuat pemahaman. Selain itu, guru sering kali terfokus 

pada penyampaian materi dalam waktu yang terbatas, tanpa 

memperhatikan tingkat kebosanan atau keterlibatan siswa secara 

keseluruhan. Hal ini menyebabkan kurangnya efektivitas dalam 

pelaksanaan pembelajaran klasikal. 

Di sisi lain, teknologi pendidikan memberikan solusi untuk 

tantangan-tantangan tersebut. Dengan adanya platform digital, 

siswa dapat mengakses materi pelajaran kapan saja dan di mana 

saja, memungkinkan mereka untuk belajar dengan kecepatan yang 

 

43 Suyono et al., “Pengembangan Kelas Belajar Di Mana Saja (LECAS) 
Platform Untuk Pendidikan Akuntansi.” 
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sesuai dengan kebutuhan mereka. Sumber belajar seperti video 

pembelajaran, modul interaktif, dan aplikasi edukasi 

memungkinkan siswa untuk mengulang materi yang belum 

mereka pahami. Selain itu, platform digital juga memungkinkan 

guru untuk menyediakan materi tambahan dan menjalin 

komunikasi yang lebih intens dengan siswa di luar jam pelajaran 

formal. 

Namun, meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat, 

penerapannya juga menghadapi tantangan. Kurangnya komunikasi 

dan interaksi langsung antara guru dan siswa dalam pembelajaran 

daring dapat mengurangi efektivitas pembelajaran. Selain itu, 

tidak semua siswa memiliki akses yang memadai ke perangkat 

teknologi dan koneksi internet, terutama di daerah-daerah 

terpencil. Guru juga perlu beradaptasi dengan perubahan ini, 

mempelajari cara memanfaatkan teknologi secara efektif untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna. 

Secara keseluruhan, perkembangan teknologi telah 

membuka peluang besar untuk merevolusi cara belajar siswa. 

Dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran, siswa 

dapat lebih termotivasi, memiliki akses yang lebih luas ke sumber 

belajar, dan memperoleh pengalaman belajar yang lebih fleksibel 

dan personal. Meskipun demikian, keberhasilan penerapan 

teknologi dalam pendidikan memerlukan komitmen dari berbagai 
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pihak untuk mengatasi tantangan yang ada dan memastikan 

teknologi digunakan secara bijak untuk mendukung pembelajaran 

yang lebih efekti 

2. Teknologi untuk Siswa dengan Kebutuhan Khusus 

Pendidikan adalah kebutuhan dasar yang fundamental 

bagi kesejahteraan dan masa depan setiap individu. Hak atas 

pendidikan berkualitas harus dimiliki oleh setiap anak, termasuk 

anak yang lahir normal maupun anak berkebutuhan khusus (ABK). 

Kelompok anak berkebutuhan khusus ini mencakup anak-anak 

dengan disabilitas fisik, intelektual, emosional, atau sosial, yang 

menghadapi tantangan tertentu dalam proses pembelajaran 

mereka. Oleh karena itu, pendidikan bagi mereka memerlukan 

perhatian khusus agar hak mereka untuk belajar terpenuhi dengan 

optimal. 

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus menjadi 

prioritas karena mereka memiliki hambatan yang sering kali 

menghalangi proses belajarnya. Hambatan ini dapat berasal dari 

sifat ke-disabilitasannya yang memengaruhi kemampuan mereka 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar secara 

konvensional. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan 

pendekatan yang tepat melalui lembaga dan metode pengajaran 

yang dirancang secara khusus. Pendekatan ini tidak hanya 

membantu anak berkebutuhan khusus dalam memahami materi 
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pelajaran, tetapi juga mendorong pengembangan potensi mereka 

secara maksimal.44 

Terdapat dua alternatif utama dalam menyediakan 

pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Yang pertama adalah 

melalui satuan pendidikan khusus, seperti Sekolah Luar Biasa 

(SLB). SLB dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan unik 

anak-anak dengan disabilitas, dengan metode pengajaran, 

kurikulum, dan fasilitas yang disesuaikan dengan kondisi mereka. 

Pendekatan ini memungkinkan anak-anak untuk belajar dalam 

lingkungan yang mendukung, dengan pendidik yang memiliki 

keahlian khusus dalam menangani disabilitas. 

Alternatif kedua adalah melalui program pendidikan 

inklusif di sekolah reguler. Dalam sistem ini, anak berkebutuhan 

khusus bergabung dengan anak-anak normal dalam satu 

lingkungan belajar yang sama. Pendidikan inklusif memberikan 

kesempatan bagi anak berkebutuhan khusus untuk berinteraksi 

sosial dengan teman sebaya mereka, sekaligus mengurangi stigma 

sosial yang sering kali melekat pada kelompok ini. Namun, 

keberhasilan pendidikan inklusif memerlukan dukungan khusus, 

seperti pendamping guru, modifikasi kurikulum, dan fasilitas yang 

ramah disabilitas. 

 

44 Velinda et al., “Pemanfaatan Media Interaktif Untuk Meningkatkan 
Kreativitas Anak Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Dasar.” 
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Hambatan dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus 

tidak hanya bersumber dari keterbatasan fisik atau mental 

mereka, tetapi juga dari kurangnya pemahaman masyarakat dan 

institusi pendidikan terhadap kebutuhan mereka. Oleh karena itu, 

pengembangan pendidikan inklusif dan SLB perlu diiringi dengan 

peningkatan kesadaran masyarakat, pelatihan guru, serta 

penyediaan fasilitas dan sumber daya yang memadai. 

Secara keseluruhan, pendidikan bagi anak berkebutuhan 

khusus adalah bagian integral dari upaya menciptakan pendidikan 

yang merata dan inklusif. Dengan menyediakan lingkungan belajar 

yang mendukung, baik melalui SLB maupun program inklusif di 

sekolah reguler, anak berkebutuhan khusus dapat 

mengembangkan potensi mereka, berkontribusi dalam 

masyarakat, dan menikmati hak yang setara dalam memperoleh 

pendidikan. Upaya ini memerlukan komitmen semua pihak, mulai 

dari pemerintah, institusi pendidikan, hingga masyarakat, untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang benar-benar inklusif dan 

ramah terhadap keberagaman kebutuhan siswa. 
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BAB V 
PENERAPAN E-LEARNING DAN PEMBELAJARAN 

DARING 

A. Cara Menerapkan E-Learning 

1. Apa itu e-learning dan bagaimana cara kerjanya 

E-learning adalah metode pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

menyampaikan materi pendidikan secara daring (online). Dengan 

e-learning, proses belajar-mengajar dapat dilakukan tanpa 

batasan tempat dan waktu, menggunakan perangkat seperti 

komputer, tablet, atau ponsel yang terhubung dengan internet. E-

learning mencakup berbagai bentuk, termasuk kursus daring, 

webinar, modul interaktif, dan platform pembelajaran berbasis 

Learning Management System (LMS).45 

Pembelajaran elektronik, juga dikenal sebagai e-learning, 

adalah pendekatan pendidikan yang menggunakan teknologi 

digital untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa melalui 

internet. Proses belajar mengajar dalam e-learning dilakukan 

secara online, yang memungkinkan guru dan siswa berinteraksi 

satu sama lain tanpa batasan waktu atau lokasi.46 

 

45 Garrison and Kanuka, “Blended Learning: Uncovering Its 
Transformative Potential in Higher Education.” 

46 Nandy, “E-Learning: Pengertian, Sejarah, Manfaat, Kekurangan.” 
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Karakteristik utama e-learning adalah sebagai berikut: 

a. Fleksibilitas: siswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja 

mereka mau. 

b. Interaktivitas: Memungkinkan orang untuk berinteraksi melalui 

forum, video, kuis, atau aktivitas yang bekerja sama. 

c. Kompatibilitas: Materi pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan persyaratan individu. 

d. Efisiensi: Mengurangi jumlah ruang kelas fisik dan sumber daya 

cetak yang diperlukan.47 

Cara Kerja E-Learning48: 

a. Penyediaan Bahan Pembelajaran: Guru menyiapkan bahan 

pelajaran dalam bentuk digital, seperti teks, video, audio, atau 

modul interaktif, dan kemudian diunggah ke platform e-

learning. 

b. Akses Materi oleh Peserta Didik: Dengan perangkat yang 

terhubung ke internet, seperti komputer, tablet, atau 

smartphone, siswa dapat mengakses materi kapan saja dan di 

mana saja. 

c. Interaksi dan Diskusi: Banyak platform e-learning memiliki fitur 

diskusi, forum, atau obrolan yang memungkinkan siswa 

 

47 Clark and Mayer, E-Learning and the Science of Instruction: Proven 
Guidelines for Consumers and Designers of Multimedia Learning. 

48 Ajiatmojo, “Penggunaan E-Learning Pada Proses Pembelajaran 
Daring.” 
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berinteraksi satu sama lain untuk mengajukan pertanyaan atau 

membahas pelajaran. 

d. Evaluasi dan Umpan Balik: Guru dapat menilai pemahaman 

siswa dengan memberikan tugas, kuis, atau ujian secara 

online. Hasil evaluasi ini kemudian diberikan kembali kepada 

siswa sebagai umpan balik. 

e. Pemantauan Kemajuan: Beberapa platform e-learning 

memungkinkan pendidik untuk memantau kemajuan siswa 

mereka dan menyesuaikan metode pengajaran sesuai 

kebutuhan. 

E-learning adalah metode pembelajaran berbasis teknologi 

informasi yang memungkinkan proses belajar mengajar dilakukan 

secara daring tanpa batasan waktu dan lokasi. Dengan 

memanfaatkan perangkat digital seperti komputer, tablet, atau 

ponsel yang terhubung dengan internet, e-learning menawarkan 

fleksibilitas tinggi dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

Selain itu, metode ini mencakup berbagai format, seperti kursus 

daring, webinar, modul interaktif, dan platform berbasis Learning 

Management System (LMS), yang memberikan pengalaman 

belajar yang interaktif dan efisien. 

Cara kerja e-learning melibatkan beberapa langkah, mulai 

dari penyediaan bahan pembelajaran oleh guru dalam format 

digital hingga akses materi oleh siswa secara fleksibel. E-learning 



Teknologi Pendidikan Di Era Digital: Inovasi Dan 

Implementasi" 
59   

juga mendukung interaksi melalui forum, diskusi, dan fitur obrolan 

yang memungkinkan siswa berkolaborasi dalam pembelajaran. 

Evaluasi pemahaman siswa dilakukan melalui tugas dan kuis yang 

hasilnya dapat digunakan sebagai umpan balik. Selain itu, pendidik 

dapat memantau kemajuan siswa dan menyesuaikan metode 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu. 

Dengan karakteristik seperti fleksibilitas, interaktivitas, 

kompatibilitas, dan efisiensi, e-learning telah menjadi solusi 

pendidikan modern yang efektif. Meskipun menawarkan banyak 

keuntungan, keberhasilannya sangat bergantung pada akses 

teknologi yang memadai, keterampilan digital siswa dan guru, 

serta desain pembelajaran yang menarik dan relevan. E-learning 

menjadi salah satu pendekatan utama dalam mendukung 

pendidikan di era digital, memberikan peluang belajar yang lebih 

inklusif dan adaptif. 

2. Langkah-langkah membuat pembelajaran daring 

Langkah-langkah membuat pembelajaran daring antara lain49: 

a. Menentukan Tujuan Pembelajaran dan Mengidentifikasi 

Kemampuan yang Diinginkan Peserta didik. Rumuskan tujuan 

pembelajaran yang relevan, spesifik, dan dapat diukur. 

 
 

 

49 Rohman, Panduan Praktis Pembelajaran Daring Dengan Google 
Classroom Dan Google Meet. 
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b. Merancang Materi Pembelajaran: Pilih materi yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan kurikulum. 

c. Memilih Platform Pembelajaran: Pilih platform yang sesuai, 

seperti Moodle, Google Classroom, atau Microsoft Teams. 

Gunakan format digital seperti presentasi, video, atau 

dokumen PDF. 

d. Lihat fitur interaktif, mudah diakses, dan kemudahan 

penggunaan. 

e. Untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik, masukkan 

kuis, diskusi online, atau tugas kelompok. Untuk meningkatkan 

interaksi, gunakan aplikasi seperti Padlet, Kahoot, atau Quizizz. 

f. Menyusun Jadwal dan Rencana Evaluasi: Buat rencana 

pembelajaran yang fleksibel tetapi tetap konsisten. Gunakan 

evaluasi formatif dan sumatif melalui tes online atau proyek 

kolaboratif. 

g. Pastikan guru dan siswa memahami cara menggunakan 

platform pembelajaran dengan memberikan pelatihan. 

Sediakan pelatihan singkat atau panduan teknis. 

h. Uji Coba dan Perbaikan: Lakukan uji coba sebelum 

melakukannya sepenuhnya. Evaluasi dan perbaikan 

berdasarkan masukan siswa dan pendidik. 

Pembelajaran Daring Dimulai dengan pengawasan dan 

dukungan terus menerus. 
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i. Pastikan guru dan siswa berbicara satu sama lain dengan 

bebas. Evaluasi dan dokumentasi keberhasilan pembelajaran 

dengan data partisipasi, hasil evaluasi, dan umpan balik. Catat 

hasil pembelajaran untuk perbaikan di masa depan. 

Pembelajaran daring adalah solusi inovatif dalam dunia 

pendidikan yang memungkinkan proses belajar-mengajar 

dilakukan secara fleksibel, efektif, dan adaptif di era digital. 

Dengan langkah-langkah yang terstruktur, seperti menentukan 

tujuan pembelajaran, merancang materi, memilih platform yang 

sesuai, meningkatkan keterlibatan siswa melalui elemen interaktif, 

dan menyusun rencana evaluasi, pembelajaran daring dapat 

diimplementasikan dengan baik. 

Keberhasilan pembelajaran daring juga bergantung pada 

pelatihan teknis bagi guru dan siswa, uji coba sebelum 

pelaksanaan penuh, serta pengawasan dan evaluasi yang 

berkelanjutan. Melalui komunikasi yang efektif dan dokumentasi 

hasil pembelajaran, kelemahan yang ada dapat diperbaiki untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di masa depan. 

Dengan pemanfaatan teknologi yang tepat, pembelajaran 

daring dapat menciptakan pengalaman belajar yang inklusif, 

menarik, dan relevan, sekaligus menjawab tantangan pendidikan 

di era digital. 
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B. Kelebihan dan Kekurangan Belajar Daring 

1. Apa yang baik dan buruk dari belajar daring 

Kelebihan dan kekurangan belajar daring antara lain :50 

Kelebihan Belajar Daring: 

a. Fleksibilitas Waktu dan Tempat: Asalkan siswa terhubung ke 

internet, mereka dapat belajar kapan saja dan di mana saja. Ini 

memudahkan penyesuaian jadwal belajar dengan aktivitas 

lain. 

b. Akses Mudah ke Materi Pembelajaran: Materi pembelajaran 

dapat diakses secara digital dalam berbagai format, seperti 

teks dan video, yang membuatnya lebih mudah dipahami dan 

diulang. 

c. Melatih Kemandirian dan Tanggung Jawab: Siswa diminta 

untuk mengatur waktu dan rencana belajar mereka sendiri, 

yang dapat membantu mereka menjadi lebih mandiri dan 

bertanggung jawab. 

d. Biaya: Pembelajaran daring dapat menghemat uang untuk 

transportasi dan tinggal, serta memungkinkan akses ke 

berbagai sumber pendidikan yang gratis atau murah. 

e. Penguasaan Teknologi: Siswa memperoleh keterampilan yang 

lebih baik dalam menggunakan teknologi informasi, yang 

 

50 Nurkholis, “Analisis Kelebihan Dan Kekurangan Dalam Pembelajaran 
Daring Di SDN Pesanggrahan 01 Kota Batu Malang.” 
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merupakan keterampilan yang sangat penting di era digital 

saat ini. 

Kekurangan Belajar Daring: 

a. Kurangnya Interaksi Sosial: Keterampilan sosial dan komunikasi 

siswa dapat dihambat oleh kurangnya interaksi tatap muka. 

b. Keterbatasan Akses Internet: Beberapa siswa tidak memiliki 

akses internet yang stabil, terutama di daerah pedesaan, yang 

menghambat pembelajaran mereka. 

c. Kesulitan Memahami Materi: Beberapa siswa mungkin 

mengalami kesulitan memahami materi pelajaran jika mereka 

tidak menerima bantuan langsung dari guru mereka. 

d. Kurangnya Pengawasan: Pembelajaran online membutuhkan 

disiplin, dan jika siswa tidak memiliki pengawasan langsung, 

mereka mungkin tidak termotivasi atau terdistraksi. 

e. Ketergantungan pada Teknologi: Masalah teknis seperti 

perangkat yang tidak memadai atau masalah jaringan dapat 

mengganggu proses belajar. 

1. Masalah yang sering dihadapi dan solusinya 

Pembelajaran online telah menjadi opsi utama untuk 

pendidikan, terutama sejak pandemi, tetapi ada beberapa 

masalah dengan implementasinya. Berikut ini adalah beberapa 

masalah umum yang dihadapi saat belajar online, bersama 

dengan solusinya: 
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a. Keterbatasan Akses Internet: Banyak guru dan siswa 

mengalami kesulitan mengakses pembelajaran online 

karena koneksi internet yang lambat atau tidak stabil, 

terutama di daerah terpencil. 

Solusi: Pemerintah dan lembaga pendidikan dapat 

menawarkan akses internet gratis kepada siswa dan guru 

atau memberikan   subsidi   untuk   kuota. 

Ada kemungkinan bahwa bahan pelajaran tersedia dalam 

format offline, seperti PDF atau video yang telah diunduh 

sebelumnya 

b. Pembelajaran daring seringkali terasa kurang interaktif, 

sehingga  siswa  menjadi  tidak  termotivasi. 

Solusi: Guru dapat menggunakan platform yang 

memungkinkan interaksi langsung, seperti diskusi video 

atau forum daring. Pembelajaran berbasis proyek atau 

gamifikasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa. 

Beri umpan balik yang positif dan personal secara rutin. 

c. Keterbatasan Perangkat: Beberapa siswa tidak memiliki 

perangkat yang tepat, seperti laptop atau smartphone, 

untuk berpartisipasi dalam pembelajaran daring. 

Solusi: Siswa yang membutuhkan dapat menerima 

perangkat pinjam dari sekolah. Mendorong kerja sama 

dengan pihak swasta untuk mendonasikan alat pendidikan. 
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Memanfaatkan perangkat sederhana untuk komunikasi 

dasar. 

d. Siswa sering merasa terbebani dan stres karena beban 

materi yang berlebihan dari kurikulum online yang padat. 

Solusinya adalah guru harus menyederhanakan dan 

memprioritaskan materi yang paling penting. Memberikan 

waktu istirahat yang cukup selama pembelajaran. 

Pembelajaran asinkron memungkinkan siswa belajar sesuai 

kecepatan masing-masing. 

e. Kurangnya Kemampuan Digital: Beberapa guru dan siswa 

tidak mampu menggunakan teknologi dengan baik. 

Solusi: Sebelum pembelajaran daring dimulai, berikan guru 

dan siswa pelatihan teknis. Beri mereka petunjuk tentang 

penggunaan platform digital yang sederhana dan mudah 

dipahami. 

menggunakan teknologi yang mudah dipahami dan ramah 

pengguna. 

Efektivitas pembelajaran online dapat ditingkatkan dengan 

menemukan masalah dan menyelesaikannya. 

C. Menilai Pembelajaran Daring 

Menilai pembelajaran daring merupakan proses evaluasi 

terhadap efektivitas dan kualitas kegiatan belajar-mengajar yang 
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dilakukan secara online. Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap 

perencanaan, pelaksanaan, dan hasil belajar yang dicapai oleh 

peserta didik. Menurut Buku Pedoman Pembelajaran Daring yang 

evaluasi pembelajaran daring dilakukan dalam dua bentuk: 

penilaian proses dan penilaian hasil belajar. Penilaian proses 

menilai minat, perhatian, aktivitas, dan partisipasi mahasiswa 

selama pembelajaran, serta sejauh mana tujuan pembelajaran 

tercapai. Sementara itu, penilaian hasil belajar dapat berupa Ujian 

Tengah Semester (UTS) dengan persentase tertentu.51 

Evaluasi pembelajaran daring menjadi langkah penting 

dalam memastikan keberhasilan proses belajar-mengajar yang 

dilakukan secara online. Evaluasi ini tidak hanya berfokus pada 

hasil akhir yang dicapai oleh siswa, tetapi juga mencakup berbagai 

aspek penting yang memengaruhi kualitas dan efektivitas 

pembelajaran. Dengan pendekatan yang menyeluruh, evaluasi 

dapat memberikan gambaran yang utuh mengenai keberhasilan 

pembelajaran sekaligus mengidentifikasi area yang memerlukan 

perbaikan. 

Salah satu aspek utama yang perlu diperhatikan dalam 

evaluasi pembelajaran daring adalah proses pembelajaran itu 

sendiri. Hal ini mencakup bagaimana siswa berpartisipasi dalam 

kegiatan belajar, tingkat interaksi mereka dengan guru maupun 

 

51 Adawiah et al., Pedoman Pembelajaran Daring. 
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sesama siswa, serta sejauh mana mereka terlibat aktif dalam 

diskusi, kuis, atau tugas kolaboratif. Selain itu, hasil belajar juga 

menjadi elemen penting untuk dievaluasi, di mana penilaian 

dilakukan melalui berbagai metode seperti tes daring, tugas 

individu, atau proyek kelompok. 

Tidak kalah penting, kualitas materi dan media 

pembelajaran juga harus menjadi fokus dalam evaluasi. Materi 

yang disampaikan harus menarik, relevan, dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Media yang digunakan, seperti video 

pembelajaran, modul interaktif, atau presentasi digital, perlu 

dievaluasi efektivitasnya dalam membantu siswa memahami 

materi. Di sisi lain, keterlibatan guru juga menjadi komponen 

penting. Guru harus mampu memfasilitasi pembelajaran dengan 

baik, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan mendukung 

kebutuhan siswa selama proses belajar daring. 

Selain itu, evaluasi pembelajaran daring juga harus 

memperhatikan kendala teknis yang mungkin dihadapi oleh siswa 

dan guru. Masalah seperti akses internet yang tidak stabil, 

perangkat yang tidak kompatibel, atau kesulitan dalam 

menggunakan platform pembelajaran sering kali menjadi 

hambatan yang dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran. 

Identifikasi kendala ini sangat penting agar solusi yang tepat dapat 

diterapkan. 
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Pendekatan menyeluruh dalam evaluasi bertujuan untuk 

memahami lebih dalam elemen-elemen yang memengaruhi 

keberhasilan pembelajaran daring. Misalnya, jika siswa 

menunjukkan hasil belajar yang rendah, penyebabnya mungkin 

bukan hanya kurangnya pemahaman mereka terhadap materi, 

tetapi juga faktor lain seperti kurangnya interaksi, kualitas materi 

yang kurang memadai, atau kendala teknis. Dengan mengevaluasi 

setiap aspek ini, pendidik dapat mendapatkan wawasan yang lebih 

komprehensif dan mengambil langkah-langkah perbaikan yang 

efektif. 

Berbagai alat dan metode dapat digunakan untuk 

mendukung evaluasi pembelajaran daring. Tes daring dapat 

digunakan untuk mengukur pemahaman siswa, sementara survei 

dan kuesioner membantu mendapatkan umpan balik langsung 

mengenai pengalaman mereka. Selain itu, analitik data dari 

platform pembelajaran dapat memberikan gambaran tentang 

partisipasi siswa, waktu yang dihabiskan pada setiap modul, dan 

perkembangan mereka secara keseluruhan. Guru juga dapat 

melakukan refleksi dan mencatat dinamika selama pembelajaran 

berlangsung untuk mengevaluasi efektivitas strategi yang 

diterapkan. 

Evaluasi pembelajaran daring memiliki tujuan yang jelas, 

yaitu  untuk  mengukur  sejauh  mana  siswa  mencapai  tujuan 
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pembelajaran, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam 

proses pembelajaran, serta memberikan masukan yang konstruktif 

untuk perbaikan di masa depan. Dengan pendekatan evaluasi yang 

menyeluruh dan terarah, pembelajaran daring dapat terus 

ditingkatkan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih 

baik dan relevan bagi semua siswa 

1. Alat untuk mengevaluasi hasil belajar online 

Beberapa alat yang umum digunakan untuk mengevaluasi 

hasil belajar online adalah bagian penting dari memastikan bahwa 

pembelajaran online berfungsi dengan baik52: 

a. Google Forms 

Google Forms adalah alat gratis yang disediakan oleh 

Google yang memungkinkan orang untuk membuat kuis 

dan survei dengan berbagai jenis pertanyaan. Hasil dapat 

dievaluasi secara real-time untuk mengetahui seberapa 

memahami siswa. 

b. Quizizz 

Quizizz adalah platform interaktif yang memungkinkan 

guru meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 

membuat kuis yang menggunakan gamifikasi. 

 
 

 

52 Clark and Mayer, E-Learning and the Science of Instruction: Proven 
Guidelines for Consumers and Designers of Multimedia Learning. 
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c. Kahoot 

Kahoot! adalah platform yang memungkinkan orang 

membuat kuis berbasis permainan yang membuat evaluasi 

lebih menyenangkan dan interaktif. 

d. Edmodo 

Edmodo adalah platform pembelajaran online yang 

menawarkan kuis, tugas, dan penilaian kemajuan siswa 

serta ruang diskusi antara guru dan siswa. 

e. Moodle 

Moodle adalah platform open-source yang memungkinkan 

siswa melakukan tugas, ujian, dan pengukuran kemajuan 

mereka di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

2. Cara mengetahui apakah siswa paham materi 

Berikut adalah beberapa cara untuk mengetahui apakah 

siswa memahami materi pembelajaran daring:53 

a. Kuis dan Ujian Online: Gunakan platform pembelajaran 

daring untuk mengadakan kuis atau ujian singkat secara 

berkala. Hasilnya dapat menunjukkan sejauh mana siswa 

memahami materi yang diajarkan. 

b. Diskusi Interaktif: Gunakan fitur obrolan atau forum di 

platform online. Siswa harus didorong untuk mengajukan 

pertanyaan atau memberikan tanggapan yang relevan 

 

53 Vaughan, Cleveland-Innes, and Garrison, E-Learning in the 21st 
Century: A Framework for Research and Practice, Second Edition. 
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dengan materi. Respon mereka dapat menunjukkan 

seberapa memahami mereka. 

c. Proyek atau Tugas Mandiri: Buat proyek atau tugas yang 

memerlukan materi pembelajaran digunakan secara 

langsung. Pendidik dapat mengevaluasi apakah siswa 

benar-benar memahami konsep yang diajarkan melalui 

hasil pekerjaan siswa. 

d. Refleksi Siswa: Minta siswa menulis jurnal refleksi atau 

membuat video pendek tentang apa yang mereka pelajari, 

apa yang mereka pahami, dan apa yang masih 

membingungkan mereka. 

e. Observasi Partisipasi: Perhatikan seberapa terlibat siswa 

dalam sesi pembelajaran daring. Ini mencakup partisipasi 

mereka dalam diskusi, kehadiran, dan interaksi lainnya. 

f. Polling dan Survei Cepat: Gunakan fitur polling di platform 

pembelajaran atau aplikasi konferensi video untuk 

menanyakan pendapat atau pemahaman siswa secara 

anonim. 

g. Analitik Platform Pembelajaran: Beberapa platform 

pembelajaran daring menyediakan data seperti tingkat 

penyelesaian tugas siswa atau jumlah waktu yang 

dihabiskan siswa untuk mempelajari materi. Ini bisa 

menjadi pengukur pemahaman. 
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BAB VI 
INTEGRASI TEKNOLOGI DENGAN KURIKULUM 

A. Menggabungkan Teknologi dengan Kurikulum 

Menggabungkan teknologi ke dalam kurikulum adalah 

langkah strategis untuk meningkatkan pendidikan di era digital. 

Menggabungkan teknologi dengan kurikulum memungkinkan 

pembelajaran menjadi lebih interaktif, fleksibel, dan sesuai 

dengan kebutuhan unik siswa. Kurikulum Merdeka, yang 

mendorong penggunaan teknologi sebagai alat bantu oleh guru 

untuk mempermudah pembelajaran dan memungkinkan siswa 

memperoleh lebih banyak pengetahuan, adalah salah satu contoh 

penerapan teknologi dalam kurikulum Indonesia. Kehadiran 

teknologi dapat membuat pembelajaran di kelas lebih 

menyenangkan.54 

Teknologi juga memungkinkan penggunaan berbagai 

model pembelajaran variatif, seperti pembelajaran berbasis 

proyek, inkuiri, dan kooperatif, yang dapat melibatkan siswa 

secara aktif dan menumbuhkan minat mereka dalam belajar. 

Selain itu, teknologi memungkinkan pembelajaran berdiferensiasi, 

di  mana  guru  dapat  menyesuaikan  materi  dan  metode 

 

54 Isaeni and Nugraha, “Teknologi Dalam Transformasi Pembelajaran 
Kurikulum Merdeka.” 
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pembelajaran dengan kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik 

unik setiap siswa.55 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) telah meluncurkan berbagai platform digital 

untuk mendukung penggunaan teknologi dalam kurikulum. 

Beberapa di antaranya adalah Portal Rumah Belajar, yang 

menawarkan konten pendidikan untuk guru dan siswa, sementara 

Platform Merdeka Mengajar memungkinkan guru untuk mengajar 

sesuai dengan kemampuan siswa mereka dan memberikan 

pelatihan untuk meningkatkan kemampuan mereka. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) telah meluncurkan berbagai platform digital 

untuk mendukung penggunaan teknologi dalam kurikulum. 

Beberapa di antaranya adalah Portal Rumah Belajar, yang 

menawarkan konten pendidikan untuk guru dan siswa, sementara 

Platform Merdeka Mengajar memungkinkan guru untuk mengajar 

sesuai dengan kemampuan siswa mereka dan memberikan 

pelatihan untuk meningkatkan kemampuan mereka. 

Siswa dipersiapkan untuk dunia nyata yang semakin 

terhubung dan teknologis jika kurikulum mengintegrasikan 

teknologi. Dengan bantuan teknologi, mereka dapat menggunakan 

alat digital, berkomunikasi dengan baik melalui platform online, 

 

55 Isaeni and Nugraha. 
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dan memecahkan masalah. Semua kemampuan ini sangat penting 

untuk karir masa depan. 

Oleh karena itu, penggabungan teknologi ke dalam 

kurikulum tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi 

juga mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan 

di masa depan. 

1. Cara teknologi mendukung pembelajaran. 

Dunia pendidikan telah mengalami perubahan besar 

karena teknologi, yang memungkinkan berbagai cara untuk 

meningkatkan pembelajaran dan meningkatkan akses ke 

pendidikan. Berikut adalah beberapa cara utama teknologi 

mendukung pembelajaran: 

a. Akses Materi Pembelajaran yang Lebih Luas Sekarang ada 

teknologi yang memungkinkan siswa dan guru mengakses 

sumber pendidikan dari seluruh dunia, seperti e-book, jurnal 

ilmiah, video pembelajaran, dan kursus daring. Platform 

seperti Coursera, Khan Academy, dan Google Scholar telah 

membuat pembelajaran mandiri menjadi lebih mudah. 

b. Pembelajaran yang Fleksibel: Teknologi sekarang 

memungkinkan siswa belajar di mana saja dan kapan saja 

mereka mau. Teknologi ini sangat bermanfaat untuk 

pembelajaran hibrida dan jarak jauh, terutama selama 

pandemi. 



Teknologi Pendidikan Di Era Digital: Inovasi Dan 

Implementasi" 
94   

c. Interaktivitas dan Gamifikasi: Teknologi membuat 

pembelajaran lebih interaktif dan gamifikasi, membuat siswa 

lebih terlibat. Platform seperti Kahoot! dan Duolingo, 

misalnya, memadukan pembelajaran dengan permainan. 

d. Teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI) dapat digunakan 

untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa, 

seperti mengatur kurikulum berdasarkan tingkat pemahaman 

siswa. Alat seperti DreamBox Learning dan Smart Sparrow 

adalah contohnya. 

e. Melalui alat komunikasi seperti Zoom, Google Workspace, dan 

Microsoft Teams, siswa dan guru dapat bekerja sama dalam 

proyek kelompok di mana pun mereka berada. 

Sistem manajemen pembelajaran (LMS) seperti Moodle 

atau Blackboard memungkinkan guru melacak dan 

menganalisis kemajuan siswa secara real-time, memberikan 

umpan balik, dan mengubah strategi pembelajaran. 

Sistem manajemen pembelajaran (LMS) seperti Moodle dan 

Blackboard memungkinkan guru memberikan umpan balik, 

mengubah strategi pengajaran, dan melacak kemajuan siswa 

secara real-time.56 

 
 

 

56 Bates and Bates, Teaching in a Digital Age: Guidelines for Designing 
Teaching and Learning. 
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2. Contoh penerapan teknologi dalam pelajaran. 

Teknologi pendidikan telah meningkatkan interaksi, akses 

informasi, dan efektivitas pembelajaran. Berikut adalah beberapa 

contoh teknologi yang digunakan dalam pelajaran57: 

a. Pembelajaran Berbasis Komputer: Penggunaan komputer 

memungkinkan siswa mengakses materi pelajaran secara 

interaktif melalui berbagai aplikasi dan perangkat lunak 

pendidikan. Metode ini meningkatkan pemahaman konsep 

siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

belajar. 

b. E-Learning: Sistem pembelajaran yang memanfaatkan internet 

dan platform digital, memungkinkan siswa belajar di mana saja 

dan kapan saja. Ini memungkinkan siswa mengakses bahan 

pelajaran, mengikuti ujian online, dan berinteraksi dengan 

guru dan sesama siswa. 

c. Blended Learning: Menggabungkan pembelajaran tatap muka 

dan daring memberikan pengalaman belajar yang lebih luas. 

Siswa dapat memanfaatkan sumber daya online untuk 

mendukung pembelajaran di kelas dan meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan mereka. 

d. Penggunaan Proyektor dalam Kelas: Proyektor digunakan 

untuk menampilkan pelajaran dalam bentuk visual, seperti 

 

57 Lailan, “Peran Teknologi Pendidikan Dalam Pembelajaran.” 
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slide presentasi, video, atau gambar, sehingga siswa lebih 

mudah memahami apa yang diajarkan. 

Visual. 

e. Papan Tulis Interaktif: Papan tulis digital yang memungkinkan 

pengajar dan siswa berinteraksi secara langsung. Dengan 

touchscreennya, pengajar dapat menulis, menggambar, atau 

menampilkan konten multimedia yang interaktif, 

meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas. 

f. Informasi Sekolah Digital Signage: Layar digital ditempatkan di 

area strategis sekolah untuk menyampaikan informasi penting 

seperti jadwal pelajaran, pengumuman, dan kegiatan. Ini 

memudahkan penyebaran informasi secara cepat dan efisien. 

g. Sistem Audio di Sekolah: Sistem audio yang baik memastikan 

bahwa semua siswa menerima informasi dengan jelas, 

termasuk pengumuman penting dan persyaratan 

pembelajaran. Sistem ini juga dapat digunakan untuk kegiatan 

ekstrakurikuler atau acara sekolah. 

h. Aplikasi Pendidikan: Banyak aplikasi pendidikan yang dapat 

diunduh di perangkat pintar membantu siswa belajar secara 

mandiri. Aplikasi ini menawarkan materi pelajaran, latihan 

soal, dan fitur interaktif yang menarik, yang meningkatkan 

minat siswa dalam belajar. 
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i. Pembelajaran Berbasis Game: Menggabungkan elemen 

permainan ke dalam proses pendidikan untuk meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa. Belajar dengan cara ini lebih 

menyenangkan dan efektif. 

j. Perpustakaan Digital: Memberikan akses ke berbagai buku dan 

sumber informasi dalam format digital, memungkinkan siswa 

mencari referensi dengan mudah tanpa harus mengunjungi 

perpustakaan fisik. Hal ini memperluas pengetahuan dan 

wawasan siswa. 

Teknologi dalam pendidikan memiliki peran yang sangat 

strategis, tidak hanya untuk mendukung proses pembelajaran, 

tetapi juga untuk membekali siswa dengan keterampilan yang 

relevan di era digital. Dalam dunia yang terus berkembang pesat 

ini, penguasaan teknologi menjadi kebutuhan mendasar bagi 

setiap individu. Dengan pemanfaatan teknologi yang tepat, 

pendidikan dapat menjadi lebih efektif, efisien, dan inklusif. 

Salah satu manfaat utama teknologi dalam pendidikan 

adalah kemampuannya untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan interaktif. Melalui berbagai platform 

digital, seperti aplikasi pembelajaran, simulasi, dan video 

interaktif, siswa dapat belajar dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan memahami konsep secara mendalam. 

Teknologi  juga  memungkinkan  pembelajaran  yang  bersifat 
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personalisasi, di mana siswa dapat belajar sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajar mereka masing-masing. 

Selain itu, teknologi mendukung pengembangan 

keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Melalui penggunaan 

teknologi, siswa dapat belajar untuk memecahkan masalah secara 

mandiri, bekerja dalam tim virtual, serta mengomunikasikan ide 

dan gagasan melalui berbagai media digital. Hal ini sangat penting 

untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan global dan 

persaingan di dunia kerja modern. 

Lebih jauh lagi, teknologi membuka akses yang lebih luas 

terhadap sumber belajar. Siswa tidak lagi terbatas pada buku teks 

atau sumber daya lokal; mereka dapat mengakses materi 

pembelajaran dari seluruh dunia, seperti artikel, jurnal, video 

pembelajaran, hingga kursus daring. Hal ini sangat membantu 

untuk mengurangi kesenjangan akses pendidikan, terutama bagi 

mereka yang berada di daerah terpencil. 

Namun, penting untuk diingat bahwa teknologi hanyalah 

alat. Dampaknya terhadap kualitas pendidikan sangat bergantung 

pada bagaimana teknologi tersebut digunakan. Jika digunakan 

dengan tepat, teknologi dapat membantu pendidik merancang 

pembelajaran yang bermakna dan relevan. Sebaliknya, jika tidak 

dimanfaatkan dengan bijak, teknologi justru dapat menjadi 

gangguan atau bahkan menurunkan kualitas pembelajaran. 
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Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang holistik dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam pendidikan. Para pendidik 

perlu mendapatkan pelatihan yang memadai untuk menggunakan 

teknologi secara efektif. Selain itu, pemerintah dan institusi 

pendidikan perlu memastikan bahwa semua siswa memiliki akses 

yang setara terhadap teknologi dan infrastruktur pendukungnya. 

Dengan demikian, teknologi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi 

juga menjadi sarana transformasi pendidikan yang mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus mempersiapkan 

siswa menghadapi tantangan di masa depan. 

 

B. Membuat Materi Belajar Digital 

1. Langkah membuat materi yang menarik. 

Langkah-langkah membuat materi digital yang menarik 

antara lain sebagai berikut:58 

a. Tentukan Publik dan Tujuan 

Lihat siapa target audiens Anda dan cari tahu apa yang ingin 

mereka pelajari. Tentukan tujuan spesifik untuk materi yang 

dibuat, seperti meningkatkan pemahaman audiens, 

keterampilan, atau motivasi. 

b. Mengumpulkan dan Menyusun Konten 
 
 
 
 

 

58 Pribadi, Media & Teknologi Dalam Pembelajaran. 
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Susun konten secara logis, mulai dari pengenalan, isi utama, 

hingga penutup atau kesimpulan. Kumpulkan informasi 

relevan dari sumber yang dapat dipercaya. 

c. Gunakan Desain Visual yang Menginspirasi 

Pilih tata letak yang rapi dan teratur. Untuk meningkatkan 

daya tarik visual tanpa mengganggu perhatian, gunakan 

warna, font, dan ikon yang sesuai. Tambahkan elemen 

interaktif seperti gambar, video, atau animasi. 

d. Pilih Media dan Alat Digital 

Gunakan alat desain digital seperti Canva, PowerPoint, Adobe 

Spark, atau Figma untuk menentukan format presentasi, video, 

infografis, e-book, atau aplikasi yang sesuai. 

e. Tulis konten dengan bahasa yang mudah dipahami. 

Gunakan bahasa yang sederhana, mudah dipahami, dan jelas. 

Jangan gunakan paragraf yang terlalu panjang; sebaliknya, 

gunakan poin-poin untuk mempermudah pembaca. 

f. Tingkatkan Komponen Interaktif 

Untuk menarik audiens, buat kuis, survei, atau permainan 

sederhana. Memberikan pengalaman interaktif dengan fitur 

klik atau navigasi. Optimalkan untuk Setiap Perangkat. Pastikan 

konten dapat diakses dengan baik di komputer, tablet, dan 

ponsel. Pertimbangkan juga kecepatan loading untuk 

memastikan pengalaman pengguna yang menyenangkan. 
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g. Periksa dan Perbaikan 

Sebelum publikasi, uji materi pada kelompok kecil orang. 

Terima kritik dan perbaikan untuk meningkatkan kualitas. 

h. Publikasi dan Promosi 

Gunakan platform yang relevan seperti media sosial, email, 

atau website untuk menyebarkan konten Anda. Gunakan 

taktik pemasaran seperti SEO, iklan, atau kampanye email 

untuk menjangkau lebih banyak orang. 

i. Evaluasi Pengaruh/dampak 

Dengan melacak keterlibatan, respons, atau hasil belajar 

audiens, evaluasi keberhasilan materi. Gunakan data ini untuk 

meningkatkan materi di masa mendatang. 

 
Membuat materi digital yang menarik memerlukan 

perencanaan yang matang dan pendekatan yang terstruktur. 

Langkah-langkah utama mencakup penentuan target audiens dan 

tujuan spesifik, pengumpulan serta penyusunan konten yang 

relevan, dan penggunaan desain visual yang menginspirasi. Materi 

yang dirancang dengan elemen interaktif seperti gambar, video, 

atau animasi, serta disajikan dalam format yang mudah dipahami, 

mampu meningkatkan daya tarik dan pemahaman audiens. 

Pemilihan media dan alat digital yang sesuai, seperti Canva, 

PowerPoint, atau Adobe Spark, memainkan peran penting dalam 
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memastikan materi disampaikan dengan format yang tepat. Selain 

itu, penggunaan bahasa yang sederhana dan penyertaan elemen 

interaktif seperti kuis atau survei membantu meningkatkan 

keterlibatan audiens. Materi juga harus dioptimalkan untuk 

berbagai perangkat agar mudah diakses kapan saja dan di mana 

saja. 

Sebelum publikasi, penting untuk menguji materi pada 

kelompok kecil, menerima umpan balik, dan melakukan perbaikan 

untuk memastikan kualitasnya. Setelah itu, materi dapat 

dipromosikan melalui platform digital seperti media sosial, email, 

atau situs web untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Langkah 

akhir adalah mengevaluasi dampak materi dengan melacak 

keterlibatan dan respons audiens, sehingga data tersebut dapat 

digunakan untuk perbaikan di masa mendatang. 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, materi digital yang 

menarik dan efektif dapat dibuat untuk memenuhi kebutuhan 

audiens dan mencapai tujuan pembelajaran atau komunikasi yang 

diinginkan. 

2. Media untuk menyampaikan materi belajar 

Pemilihan media yang tepat untuk menyampaikan materi 

belajar sangat penting. Berikut adalah beberapa jenis media yang 

dapat digunakan, serta referensi mereka:59 

 

59 Harahap, MEDIA PEMBELAJARAN: Teori Dan Perspektif Penggunaan 
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a. Media Visual Media ini membantu peserta belajar 

menggunakan gambar, diagram, atau grafik untuk memahami 

materi. 

Contohnya adalah poster, infografis, dan slide presentasi 

seperti Power Point atau Canva. 

b. Media Audio: Media ini bagus untuk menyampaikan informasi 

seperti penjelasan konsep atau cerita. 

c. Media Audiovisual menggabungkan elemen audio dan visual 

untuk membuat pengalaman belajar yang lebih interaktif. 

Contohnya  adalah  podcast  dan  rekaman  audio. 

Contoh: Video instruksional (YouTube, Animaker). 

d. Media interaktif memungkinkan peserta berinteraksi dengan 

materi secara langsung. Contohnya termasuk modul 

pendidikan e-learning seperti Google Classroom dan Moodle 

serta aplikasi interaktif seperti Kahoot dan Quizizz. 

e. Media Cetak: Media konvensional masih dapat digunakan 

untuk materi pendidikan yang membutuhkan bacaan 

mendalam. Sebagai contoh, buku teks, jurnal ilmiah, dan 

handout. 

Media digital atau sumber daya online yang dapat diakses 

kapan  saja  dan  di  mana  saja  melalui  internet 

Sebagai contoh, blog pendidikan, kursus online, dan artikel jurnal. 

 

Media Pembelajaran. 
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Pemilihan media yang tepat untuk menyampaikan materi 

belajar memainkan peran penting dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan peserta didik. Berbagai jenis media 

dapat digunakan, masing-masing memiliki karakteristik dan 

keunggulan tersendiri. Media visual, seperti poster, infografis, dan 

slide presentasi, membantu menyampaikan informasi secara jelas 

melalui elemen grafis. Media audio, seperti podcast atau rekaman 

suara, efektif untuk menyampaikan konsep atau cerita dengan 

cara yang lebih personal. 

Media audiovisual, seperti video instruksional di platform 

seperti YouTube atau Animaker, memberikan pengalaman belajar 

yang interaktif dengan menggabungkan elemen suara dan 

gambar. Media interaktif, seperti Google Classroom, Kahoot, dan 

Quizizz, memungkinkan peserta didik untuk terlibat langsung 

dengan materi, mendorong partisipasi aktif. Media cetak, 

meskipun konvensional, tetap relevan untuk materi yang 

membutuhkan bacaan mendalam, seperti buku teks dan jurnal 

ilmiah. Sementara itu, media digital dan sumber daya online, 

seperti blog pendidikan dan kursus daring, menawarkan 

fleksibilitas akses kapan saja dan di mana saja. 

Dengan memadukan berbagai jenis media ini sesuai 

dengan kebutuhan materi dan karakteristik peserta didik, proses 

pembelajaran dapat dirancang menjadi lebih menarik, efektif, dan 
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relevan. Pemanfaatan media yang tepat tidak hanya mendukung 

penyampaian materi secara optimal tetapi juga meningkatkan 

pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna. 

C. Evaluasi Kurikulum Digital 

Evaluasi Kurikulum Digital adalah proses sistematis untuk 

menilai efektivitas, relevansi, dan kualitas kurikulum berbasis 

digital dalam memenuhi tujuan pendidikan. Kurikulum digital 

mencakup bahan ajar, metode pengajaran, dan alat teknologi yang 

dirancang untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi. 

Berikut ini adalah komponen utama yang harus dievaluasi dalam 

kurikulum digital: 

1. Relevansi Konten 

Apakah konten memenuhi persyaratan siswa, pendidik, dan 

standar pendidikan yang berlaku? 

Apakah materi mencakup topik-topik yang terkait dengan 

kemajuan teknologi dan lingkungan kerja? 

Apakah pelajaran dapat digunakan dalam situasi kehidupan 

nyata? 

2. Kualitas Desain 

Apakah antarmuka pengguna menarik dan mudah digunakan? 

Apakah penyajian materi mendukung gaya belajar yang 

berbeda (visual, auditori, dan kinestetik)? 
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Apakah komponen interaktif seperti kuis, simulasi, atau 

gamifikasi tersedia? 

3. Efektifitas Pengajaran 

Apakah siswa menggunakan media digital dengan baik untuk 

memahami materi? 

Apakah siswa mendapatkan hasil belajar yang lebih baik 

setelah menggunakan kurikulum digital? 

Apakah teknologi membantu guru menyampaikan pelajaran 

dengan lebih efektif? 

4. Aksesibilitas 

Apakah perangkat dan koneksi internet yang terbatas cukup 

untuk mengakses pelajaran? 

Apakah ada pilihan yang tersedia bagi siswa yang memiliki 

kebutuhan khusus, seperti teks tambahan, subtitle, atau 

pengaturan font? 

 
5. Penggunaan Teknologi 

Apakah teknologi yang digunakan canggih dan kompatibel 

dengan berbagai perangkat? 

Apakah platform dan perangkat lunak mudah diperbarui dan 

dirawat? 

Apakah data siswa aman 
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6. Keterlibatan siswa dan guru 

Apakah siswa senang belajar melalui media online? 

Apakah pendidik menerima pelatihan yang cukup untuk 

memanfaatkan kurikulum digital? 

7. Biaya dan Efisiensi 

Apakah implementasi kurikulum digital sesuai dengan 

anggaran yang tersedia? 

Apakah penggunaan teknologi memberikan nilai tambah yang 

signifikan dibandingkan metode tradisional? 

 
Langkah-langkah Evaluasi sebagai berikut: 

a. Perencanaan: Menentukan tujuan evaluasi dan menentukan 

instrumen yang akan digunakan (survei, wawancara, analisis 

data pembelajaran, dll.). 

b. Pengumpulan Data: Mengumpulkan informasi dari siswa, guru, 

orang tua, dan pemangku kepentingan lainnya. 

c. Analisis Data: Memeriksa keberlanjutan, efektivitas, dan 

aksesibilitas kurikulum. 

d. Rekomendasi: Buat laporan yang menguraikan hasil dan 

rekomendasi untuk perbaikan. 

e. Implementasi Perbaikan: Hasil evaluasi menentukan 

perubahan kurikulum. 
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1. Cara mengukur keberhasilan kurikulum digital 

Untuk menilai keberhasilan kurikulum digital, diperlukan 

pendekatan yang sistematis dan didasarkan pada tujuan 

pendidikan. Untuk menilai keberhasilan kurikulum digital, berikut 

adalah langkah-langkah dan indikator utama: 

a. Mengukur Pencapaian Tujuan Pembelajaran 

Indikator: Persentase siswa yang mencapai kompetensi inti. 

Sukses siswa dalam ujian formatif dan sumatif. 

Peningkatan literasi teknologi dan keterampilan digital. 

Metode Evaluasi: Analisis hasil ujian digital; penilaian proyek 

atau portofolio berbasis teknologi. 

b. Tingkat Keterlibatan Siswa 

Indikator: Interaksi siswa dengan bahan pembelajaran dan 

tingkat kepuasan siswa dengan platform digital. Metode untuk 

Mengevaluasi: Analisis data dari sistem pengelolaan 

pembelajaran (LMS) seperti Google Classroom atau Moodle. 

c. Kemampuan Guru untuk Melaksanakan Kurikulum Digital 

Indikator: Jumlah guru yang mengikuti kursus teknologi 

pendidikan. 

Efektivitas pengajaran yang dibantu oleh teknologi 

Metode penilaian termasuk observasi di kelas dan wawancara 

atau survei dengan guru. 
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c. Ketersediaan dan Infrastruktur Teknologi 

Ketersediaan perangkat digital di sekolah, stabilitas akses 

internet, dan pemanfaatan perangkat dan aplikasi yang sesuai 

dengan kurikulum adalah indikator. Metode untuk 

Mengevaluasi: Lihat fasilitas dan pikirkan tentang penggunaan 

perangkat selama pembelajaran. 

d. Dampak pada Siswa pada Jangka Panjang 

Indikator: Kemampuan siswa untuk mengatasi masalah di era 

digital. Kesiapsiagaan siswa untuk pekerjaan yang berbasis 

teknologi. 

Metode Evaluasi: Penelitian jangka panjang terhadap alumni 

evaluasi kemampuan abad ke-21, seperti berpikir kritis dan 

bekerja sama. 

Untuk mengevaluasi keberhasilan kurikulum digital, 

kombinasi teknik kuantitatif dan kualitatif diperlukan. Ini akan 

mengukur keberhasilan kurikulum digital melalui peningkatan 

keterampilan digital, kesiapan guru, keterlibatan siswa, dan 

dampak jangka panjang. 

2. Membuat pembaruan sesuai kebutuhan siswa 

Untuk membuat pembaruan yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa, berikut adalah beberapa langkah umum yang 



Teknologi Pendidikan Di Era Digital: Inovasi Dan 

Implementasi" 
133   

harus diikuti, bersama dengan referensi yang dapat digunakan 

untuk mendukung pernyataan atau mendukung implementasi:60 

a. Cari tahu apa yang dibutuhkan siswa; Untuk memahami 

kebutuhan siswa, seperti keterampilan, hambatan belajar, 

atau gaya belajar yang mereka sukai, lakukan survei, 

wawancara, atau diskusi dengan mereka. 

Untuk menentukan area yang memerlukan perhatian lebih, 

gunakan data dari hasil pembelajaran sebelumnya. 

Contoh: Persyaratan: Meningkatkan kemampuan literasi 

digital. 

b. Rancang Program atau Pembaruan: Perubahan kurikulum atau 

metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. Manfaatkan 

pembelajaran berbasis proyek (PBL) untuk siswa yang 

membutuhkan teknologi interaktif atau keterampilan praktis. 

c. Sediakan Sumber Daya yang Diperlukan: Gunakan platform 

digital seperti Google Classroom, Edmodo, atau Moodle untuk 

kolaborasi dan sumber daya. Masukkan sumber belajar seperti 

modul, video, atau pelatihan tambahan. 

d. Evaluasi dan Penyesuaian: Evaluasi formatif dan sumatif 

digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif pembaruan. 

Berdasarkan umpan balik siswa dan hasil evaluasi, lakukan 

penyesuaian secara berkala. 

 

60 Efitra and Kusuma, Buku Ajar Perancangan Basis Data. 
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e. Melibatkan Semua Pihak Terkait: Guru, orang tua, dan siswa 

harus terlibat dalam desain dan pelaksanaan pembaruan agar 

pembelajaran lebih menarik dan mendalam. 

Mengukur keberhasilan kurikulum digital memerlukan 

pendekatan sistematis yang mencakup berbagai indikator dan 

metode evaluasi. Fokus utama adalah pada pencapaian tujuan 

pembelajaran, keterlibatan siswa, kesiapan guru, ketersediaan 

infrastruktur teknologi, serta dampaknya pada siswa dalam jangka 

panjang. 

Pencapaian tujuan pembelajaran dapat dievaluasi melalui 

analisis hasil ujian digital, penilaian proyek, dan portofolio berbasis 

teknologi. Tingkat keterlibatan siswa diukur melalui interaksi 

mereka dengan platform pembelajaran digital dan tingkat 

kepuasan yang tercermin dari data analitik Learning Management 

System (LMS). Kesiapan guru dievaluasi melalui pengamatan 

langsung, survei, dan pelatihan yang diikuti untuk mendukung 

pelaksanaan kurikulum digital. 

Ketersediaan perangkat teknologi dan stabilitas akses 

internet juga menjadi indikator penting yang harus dinilai melalui 

tinjauan fasilitas dan pemanfaatannya. Selain itu, dampak jangka 

panjang pada siswa, seperti kemampuan berpikir kritis, kerja 

sama, dan kesiapan menghadapi tantangan era digital, dapat 

diukur melalui penelitian jangka panjang terhadap alumni. 
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Pendekatan kuantitatif dan kualitatif harus digunakan 

secara bersamaan untuk mendapatkan hasil evaluasi yang 

komprehensif. Dengan mengintegrasikan berbagai metode ini, 

keberhasilan kurikulum digital dapat diukur secara efektif, 

memastikan peningkatan keterampilan digital siswa, keterlibatan 

mereka, dan kesiapan guru dalam mendukung pembelajaran 

digital. 

Melakukan pembaruan kurikulum atau metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa adalah langkah 

penting dalam memastikan relevansi dan efektivitas 

pembelajaran. Proses ini dimulai dengan memahami kebutuhan 

siswa melalui survei, wawancara, atau analisis hasil pembelajaran 

sebelumnya. Identifikasi kebutuhan, seperti literasi digital atau 

keterampilan praktis, menjadi dasar dalam merancang program 

pembaruan yang sesuai. 

Setelah kebutuhan diidentifikasi, langkah berikutnya 

adalah merancang program atau pembaruan kurikulum yang 

relevan. Contohnya, pembelajaran berbasis proyek (PBL) dapat 

diterapkan untuk siswa yang membutuhkan pengalaman teknologi 

interaktif. Program ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar secara langsung dan menerapkan keterampilan 

mereka dalam konteks nyata. 
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Selain itu, penyediaan sumber daya yang memadai menjadi 

kunci keberhasilan pembaruan. Platform digital seperti Google 

Classroom, Moodle, atau Edmodo dapat digunakan untuk 

mendukung kolaborasi dan menyediakan materi pembelajaran. 

Penggunaan sumber belajar tambahan, seperti modul, video 

interaktif, atau pelatihan khusus, dapat membantu siswa lebih 

memahami materi dan mengatasi tantangan belajar mereka. 

Melalui pendekatan yang terstruktur, pembaruan 

kurikulum dapat dirancang untuk memenuhi kebutuhan siswa 

secara efektif. Dengan memahami kebutuhan mereka, merancang 

program yang relevan, dan menyediakan sumber daya yang tepat, 

pendidikan dapat terus berkembang dan memberikan hasil yang 

lebih baik bagi semua siswa. 
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